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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

pada siswa kelas VIIIG SMP Negeri 16 Yogyakarta adalah: 

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dapat 

meningkatkan pemahaman konsep dengan memecahkan masalah, memahami 

suatu materi secara berkelompok dan saling membantu antara satu dengan yang 

lainnya, membuat kesimpulan (diskusi) serta mempresentasikan di depan kelas 

sebagai salah satu langkah evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 

telah terlaksana sesuai langkah-langkah, pada saat think siswa berpikir secara 

individu kemudian pair siswa berpikir secara berkelompok, dan share siswa 

presentasi di depan kelas. Keterlaksanaan pembelajaran meningkat dari siklus I 

ke siklus II dengan persentase 90% pada siklus I meningkat menjadi 93,33% 

pada siklus II. 

Pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dapat meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa kelas VIIIG SMP Negeri 16 Yogyakarta dari 69,07 (cukup 

paham) pada siklus I menjadi 90,20 (paham) pada siklus II. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 16 Yogyakarta 

dapat beberapa saran yang perlu diperhatikan, antara lain: 

1. Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dapat menjadi 

salah satu alternatif model pembelajaran matematika yang dapat digunakan 

di SMP Negeri 16 Yogyakarta. 

2. Guru hendaknya memberikan motivasi yang kuat pada siswa, agar minat 

belajar siswa meningkat sehingga hasil belajar juga meningkat. 
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DAFTAR NILAI SISWA KELAS VIIIG SMP NEGERI 16 YOGYAKARTA 

PRA TINDAKAN 

No Nama Nilai Ketuntasan 

1 AADP 80 Tuntas 

2 ANS 70 Belum Tuntas 

3 ADF 65 Belum Tuntas 

4 AO 80 Tuntas 

5 ADP 70 Belum Tuntas 

6 ANM 60 Belum Tuntas 

7 AS 60 Belum Tuntas 

8 AF 55 Belum Tuntas 

9 ARD 60 Belum Tuntas 

10 CJS 75 Belum Tuntas 

11 DTA 40 Belum Tuntas 

12 DAV 50 Belum Tuntas 

13 EW 75 Belum Tuntas 

14 FAPN 45 Belum Tuntas 

15 FMHP 40 Belum Tuntas 

16 MRHP 75 Belum Tuntas 

17 MSAF 65 Belum Tuntas 

18 MSH 65 Belum Tuntas 

19 NDT 75 Belum Tuntas 

20 NP 90 Tuntas 

21 NBU 60 Belum Tuntas 

22 NNIM 50 Belum Tuntas 

23 NASA 75 Belum Tuntas 

24 NBAR 80 Tuntas 

25 RSSU 95 Tuntas 

26 RFR 85 Tuntas 

27 RNM 45 Belum Tuntas 

28 RAP 60 Belum Tuntas 

29 SKPS 75 Belum Tuntas 

30 SORP 70 Belum Tuntas 

31 SPN 50 Belum Tuntas 

32 SDM 70 Belum Tuntas 

33 TEFA 65 Belum Tuntas 

34 AFP 75 Belum Tuntas 

Rata-Rata 66,18 

Jumlah Siswa 

Tuntas 
6 

Ketuntasan (%) 17,65% 
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DAFTAR KELOMPOK SISWA KELAS VIIIG SMP NEGERI 16 

YOGYAKARTA TAHUN PELAJARAN 2015/2016 

Kelompok Nama Siswa Nilai 

1 
SKPS 75 

ANM 60 

2 
AADP 80 

RNM 45 

3 
NDT 75 

FMHP 40 

4 
ANS 70 

TEFA 65 

5 
AO 80 

DAV 50 

6 
AF 55 

AFP 75 

7 
NP 90 

FAPN 45 

8 
ADP 70 

DTA 40 

9 
RFR 85 

MSH 65 

10 
AS 60 

MRHP 75 

11 
NBAR 80 

ADF 65 

12 
RSSU 95 

ARD 60 

13 
MSAF 65 

NBU 60 

14 
NASA 75 

SDM 70 

15 
SPN 50 

RAP 60 

16 
EW 75 

NNIM 50 

17 
CJS 75 

SORP 70 
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SILABUS 

Sekolah   : SMP Negeri 16 Yogyakarta 

Kelas /Semester : VIII/I 

Tahun Pelajaran  : 2015/2016 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Program Layanan  : Regular/SSN 

Standar Kompetensi  : 1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi dan persamaan garis lurus. 

 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pelajaran 
Pendikar 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Indikator 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar Teknik 
Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

SIKLUS I 

1.3 

Memahami 

relasi dan 

fungsi 

Relasi dan 

fungsi Relasi 

A ke B: 

hubungan 

dari 

himpunan A 

ke B dengan 

- Rasa ingin 

tahu 

- Kreatif 

- Pantang 

menyerah 

 

Menyebutkan 

hubungan yang 

merupakan suatu 

fungsi melalui 

masalah sehari-

hari, mis 

Menyebutkan 

dengan kata-

kata relasi dalam 

kehidupan 

sehari-hari, 

menyatakan 

relasi dengan 

Tes Tulis Uraian Buatlah contoh 

relasi antara dua 

himpunan dalam 

kehidupan yang 

ada disekitarmu! 

2 JP a.Buku 

paket M. 

Cholik 

Adinawan

, 2005, 

Matemati

ka SMP & 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pelajaran 
Pendikar 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Indikator 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar Teknik 
Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

 memasangka

n anggota-

anggota B 

fungsi dari 

himpunan A 

ke himpunan 

B yakni 

suatu relasi 

khusus 

dimana 

setiap 

anggota A 

dipasangkan 

dengan tepat 

satu anggota 

B 

Menyatakan 

relasi dengan 

diagram 

panah, 

  Diagram 

panah, 

Cartesius dan 

himpunan 

pasangan 

berurutan.. 

 

    MTs 

Kelas 

VIII, 

Jakarta, 

Erlangga 

b. Lembar 

Kegiatan 

Siswa 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pelajaran 
Pendikar 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Indikator 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar Teknik 
Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

 Cartesius dan 

himpunan 

pasangan 

berurutan 

        

- Menentuk

an relasi 

yang 

merupaka

n 

pemetaan 

- Menyatak

an relasi 

yang 

merupaka

n 

korespon 

- Teliti 

- Kreatif 

- Memberikan 

beberapa 

contoh relasi 

kemudian 

menentukan 

relasi mana 

yang 

merupakan 

pemetaan/fun

gsi 

- Memberikan 

beberapa  

Menentukan 

relasi yang 

merupakan 

pemetaan dan 

menentukan 

relasi yang 

merupakan 

korespondensi 

satu-satu 

Tes Tulis Uraian 1. Dari relasi 

berikut 

mana yang 

merupakan 

pemetaan: 

a. {(1,x), 

(2,a), 

(1,b)} 

b. {(x,3), 

(y,3), 

(z,3)} 

 

2 JP 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pelajaran 
Pendikar 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Indikator 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar Teknik 
Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

 densi satu-

satu.  

 Contoh relasi 

kemudian 

menentukan 

mana yang 

merupakan 

korespondensi 

satu-satu 

   2. Dari relasi 

berikut 

mana yang 

merupakan 

3. Koresponde

nsi satu-

satu: 

a. {(1,x), 

(2,y), (3,z), 

(4,r)} 

b. {(1,x), 

(2,x), (9,y), 

(4,r)} 

  

Menentukan 

relasi yang 

merupakan 

- Teliti 

- Kreatif 

Menentukan 

banyak 

pemetaan yang 

Menentukan 

banyak 

pemetaan yang 

Tes tulis Uraian Tentukan 

banyaknya 

pemetaan yang  

2 JP 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pelajaran 
Pendikar 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Indikator 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar Teknik 
Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

 pemetaan  mungkin dari 

suatu fungsi 

mungkin dari 

suatu fungsi 

  mungkin dari 

A {1,2,3} ke B 

{a,b,c}. 

  

SIKLUS II 

1.4 

Menentukan 

nilai fungsi 

Nilai fungsi 

 

- Rasa ingin 

tahu 

- Teliti 

 

Menentukan 

nilai fungsi 

Menghitung 

nilai fungsi 

Tes Tulis Uraian Jika f(x)=3x-5 

maka nilai f 

(5)=… 

2 JP a.Buku 

paket M. 

Cholik 

Adinawan

, 2005, 

Matemati

ka SMP & 

MTs 

Kelas 

VIII, 

Jakarta, 

Erlangga 

b. LKS 

Menentukan 

fungsi 

- Teliti 

- Pantang 

menyerah 

Menghitung 

nilai fungsi, 

tabel fungsi 

dan nilai 

perubahan 

fungsi. 

- Menghitung 

nilai fungsi, 

tabel fungsi 

dan nilai 

perubahan 

fungsi. 

- Menentukan 

bentuk fungsi. 

Tes Tulis Uraian Jika f(x)=px+5, 

f(1)=3 dan 

tentukan f(x) 

4 JP 
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Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

Dwi Karyanti, S.Pd 

NIP. 19711014 200604 2 0 12 

Yogyakarta, 8 September 2015 

 

Peneliti 

 

 

Dyah Puspitasaari 

NPM. 11144100113 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS I 

Nama Sekolah   : SMP Negeri 16 Yogyakarta 

Kelas/Semester  : VIII/I 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Tahun Ajaran    : 2015/2016 

Alokasi Waktu   : 2 x 40  menit (1 pertemuan) 

Pertemuan/Siklus   : 1/I 

 

Standar Kompetensi 

1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus. 

Kompetensi Dasar 

1.3 Memahami relasi dan fungsi. 

Indikator  

a. Menyebutkan dengan kata-kata relasi dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Menyatakan relasi dengan diagram panah, Cartesius dan himpunan 

pasangan berurutan. 

Karakter siswa yang diharapkan :  

a. Rasa ingin tahu 

b. Kreatif 

c. Pantang menyerah 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

1) Siswa dapat menyebutkan dengan kata kata relasi dalam kehidupan sehari 

hari. 

2) Siswa dapat menyatakan relasi dengan diagram panah, Cartesius dan 

himpunan pasangan berurutan. 

 

B. Materi Ajar 

1) Relasi dalam kehidupan sehari-hari. 

Contoh: 
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Relasi gemar, misalnya Nina gemar voli; Nino gemar sepakbola dan basket; 

Nana gemar basket. 

2) Pengertian Relasi 

Relasi antara dua himpunan, misalnya himpunan A dan himpunan B, 

adalah suatu aturan yang memasangkan anggota-anggota himpunan A dengan 

anggota-anggota himpunan B. 

3) Menyatakan Relasi 

Relasi antara dua himpunan dapat dinyatakan dengan tiga cara, yaitu 

dinyatakan dengan diagram panah, himpunan pasangan berurutan, dan 

diagram Cartesius. 

4) Menyatakan relasi dengan diagram panah 

a) Diagram panah 

Contoh: 

Perhatikan diagram panah berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tentukan gemar masing-masing anak. 

Jawab: 

 Nina dipasangkan dengan voli, berarti Nina gemar voli. 

 Neli tidak dipasangkan dengan voli, renang, atau basket. Jadi, gemar 

Neli bukanlah voli, renang atau basket. 

 Nana dipasangkan dengan renang dan basket, berarti Nana gemar 

renang dan basket. 

 Nini dipasangkan dengan renang, berarti Nina gemar renang. 

b) Himpunan pasangan berurutan 

Nina 

Neli 

Nana 

Nini 

    Voli 

    

Renang 

    Basket 

A B 
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Contoh: 

Diketahui dua himpunan pasangan berurutan. Anggota-anggota himpunan 

A=Nila, Neli, Nana, Nini dipasangkan dengan anggota-anggota 

himpunan B=voli, renang, basket. 

Jawab: 

berdasarkan diagram panah di atas untuk relasi tersebut ditulis: {(Nina, 

voli); (Nana, renang); (Nana, basket), (Nini, renang)}. 

Jadi, relasi antara dua himpunan, misalnya himpunan A dan himpunan B 

dapat dinyatakan sebagai pasangan berurutan (x,y) dengan xA dan yB. 

c) Diagram Cartesius 

Lihat contoh dari himpunan pasangan berurutan, maka dapat dibuat 

dengan diagram Cartesius. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Jadi, memperlihatkan diagram Cartesius dari himpunan A ke himpunan B 

dengan relasi “gemar”. 

 

B. Model Pembelajaran 

Pembelajaran  kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). 

Metode Pembelajaran 

Diskusi kelompok, tanya jawab, presentasi, ceramah, pemberian tugas. 

 

 

A 

B 

voli 

renang 

basket 

Nina Neli Nana Nini 
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C. Langkah-langkah  Pembelajaran 

No. Kegiatan Pembelajaran Jenis 

Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

1. Kegiatan awal   10 menit 

a. Guru membuka pelajaran dengan 

salam, doa, presensi serta 

mengecek kesiapan siswa. 

 

b. Guru mengingatkan kembali 

tentang materi himpunan. 

Apersepsi  

c. Guru memberikan gambaran 

tentang manfaat materi ini. 

Motivasi 

d. Guru menginformasikan tujuan 

pembelajaran, yaitu relasi dalam 

kehidupan sehari-hari, relasi dengan 

diagram panah, Cartesius, dan 

himpunan pasangan berurutan. 

Apersepsi 

2. Kegiatan Inti   

 Tahap Think (Belajar Secara Individu)  15 menit 

a. Guru membagikan Lembar Kerja 

Siswa 1 kepada siswa. 

Eksplorasi 

b. Siswa secara individu membaca, 

berpikir, dan memahami setiap 

pertanyaan dan pernyataan  dalam 

setiap masalah pada LKS think serta 

buku referensi yang digunakan di 

sekolah. 

Eksplorasi 

Tahap Pairs (Belajar Kelompok)  15 menit 

a. Siswa dikondisikan membentuk 

kelompok dengan teman 

sebangkunya dan berdiskusi. 

Eksplorasi 



96 
 

 
 

 b. Siswa berdiskusi dengan teman 

sebangkunya dengan membahas 

LKS. 

Elaborasi  

Tahap Share  25 menit 

a. Beberapa kelompok 

mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas. 

Elaborasi 

b. Siswa lain menanggapi dan 

mengkoreksi hasil pekerjaan 

kelompok yang presentasi. 

Konfirmasi 

c. Guru memberikan penguatan 

kepada siswa. 

Konfirmasi 

3. Kegiatan Akhir  15 menit 

a. Siswa bersama guru membuat 

kesimpulan tentang materi yang 

telah dipelajari. 

b. Guru memberikan tugas/PR 

c. Guru mengajak siswa mempelajari 

materi selanjutnya, yaitu 

menyatakan relasi dengan diagram 

panah, diagram kartesius, dan 

himpunan pasangan berurutan. 

d. Guru menutup pelajaran dengan 

berdoa dan mengucap salam. 

 

D. Penilaian Pemahaman Konsep 

No Aspek Penilaian Teknik Penilaian 

1 Keaktifan Pengamatan  

2 Pemahaman Konsep  Tes Siklus 
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E. Alat dan Sumber Belajar 

Alat/Bahan/Sumber Belajar 

1. Adinawan Cholik M. 2002. Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII. 

Jakarta: Erlangga. 

2. Marsigit. 2009. Matematika 2 SMP Kelas VIII. Jakarta:Yudhistira. 

3. LKS 

 

F. Tindak Lanjut:  Dengan program Remidial dan Pengayaan. 

1. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) =  76 

2. Siswa yang tingkat pencapaiannya < KKM, diberikan program remidial. 

3.   Siswa yang tingkat pencapaiannya ≥ KKM, diberikan program pengayaan. 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah  

 

 

Drs. Sucipta 

NIP. 19591107 199311 1 001 

Yogyakarta, 8 September 2015 

 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

Dwi Karyanti, S.Pd 

NIP. 19711014 200604 2 0 12 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS I 

Nama Sekolah   : SMP Negeri 16 Yogyakarta 

Kelas/Semester  : VIII/I 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Tahun Ajaran    : 2015/2016 

Alokasi Waktu   : 2 x 40  menit (1 pertemuan) 

Pertemuan/Siklus   : 2/I 

 

Standar Kompetensi 

1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus. 

Kompetensi Dasar 

1.3 Memahami relasi dan fungsi. 

Indikator  

a. Menentukan relasi yang merupakan pemetaan. 

b. Menyatakan relasi yang merupakan korespondensi satu-satu. 

Karakter siswa yang diharapkan : 

a. Teliti 

b. Kreatif 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

1) Siswa dapat menentukan relasi yang merupakan pemetaan. 

2) Siswa dapat menentukan relasi yang merupakan korespondensi satu-satu. 

 

B. Materi Ajar 

1) Pengertian Fungsi atau Pemetaan 

Fungsi atau pemetaan adalah relasi khusus yang memasangkan setiap anggota 

satu himpunan dengan tepat satu anggota satu himpunan yang lain. 

Contoh: 
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Terdapat dua himpunan, yaitu himpunan A={Arni, Bilal, Cila, Dedi, Erni} 

dan himpunan B={A, B, O, AB}. 

 

 

 

 

 

 

 

Setiap anak anggota A dipasangkan dengan tepat satu golongan darah 

anggota B. Bentuk relasi tersebut disebut fungsi atau pemetaan. 

2) Domain, Kodomain, dan Range Fungsi 

 

 

 

 

 

 

Perhatikan fungsi yang dinyatakan sebagai diagram panah pada gambar di 

atas. Pada fungsi tersebut, himpunan A disebut domain (daerah asal) dan 

himpunan B disebut kodomain (daerah kawan). Dari gambar tersebut maka 

diperoleh: 

a) 2  B merupakan peta dari 1  A 

A 

Arni 

Bilal 

Cila 

Dedi 

Erni 

     A 

     B 

     O 

     AB 

B 

A B 

     1 

     2 

     3 

     4 

1 

2 

3 
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b) 3  B merupakan peta dari 2  A 

c) 4  B merupakan peta dari 3  A 

Himpunan peta tersebut dinamakan range (daerah hasil). Jadi, dari diagram 

panah pada gambar di atas diperoleh: 

a) Domain (Df) adalah A={1,2,3}. 

b) Kodomainnya adalah B={1,2,3,4}. 

Rangenya (Rf) adalah {2,3,4}. 

3) Contoh korespondensi satu-satu 

                        beribu kota 

 

 

 

 

 

 

Himpunan A dikatakan berkorespondensi satu-satu dengan himpunan B jika 

setiap anggota A dipasangkan dengan tepat satu anggota B, dan setiap 

anggota B dipasangkan tepat satu anggota A. 

 

C. Model Pembelajaran 

Pembelajaran  kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). 

Metode Pembelajaran 

Diskusi kelompok, tanya jawab, presentasi, ceramah, pemberian tugas. 

 

 

 

 

Indonesia 

Malaysia  

Tahiland 

Singapura 

Jakarta 

Kuala 

Lumpur 

Bangkok 

Singapura 

A B 
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D. Langkah-langkah  Pembelajaran 

 

No. Kegiatan Pembelajaran Jenis 

Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

1. Kegiatan awal   10 menit 

e. Guru membuka pelajaran dengan 

salam, doa, presensi serta mengecek 

kesiapan siswa. 

 

f. Guru mengingatkan kembali tentang 

relasi dalam kehidupan sehari-hari, 

relasi dengan diagram panah, 

Cartesius, dan himpunan pasangan 

berurutan. 

Apersepsi 

g. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran, yaitu menentukan relasi 

yang merupakan pemetaan dan 

korespondensi satu-satu 

Motivasi 

2. Kegiatan Inti   

Tahap Think (Belajar Secara Individu)  17 menit 

c. Guru membagikan Lembar Kerja 

Siswa 1 kepada siswa. 

Eksplorasi 

d. Siswa secara individu membaca, 

berpikir, dan memahami setiap 

pertanyaan dan pernyataan  dalam setiap 

masalah pada LKS think serta buku 

referensi yang digunakan di sekolah. 

Eksplorasi 

Tahap Pairs (Belajar Kelompok)  18 menit 

a. Siswa dikondisikan membentuk 

kelompok dengan teman sebangkunya 

dan berdiskusi. 

Eksplorasi 
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E. Penilaian Pemahaman Konsep 

No Aspek Penilaian Teknik Penilaian 

1 Keaktifan Pengamatan  

2 Pemahaman Konsep  Tes Siklus 

 

 

 

 b. Siswa berdiskusi dengan teman 

sebangkunya dengan membahas LKS. 

Elaborasi  

Tahap Share  25 menit 

d. Beberapa kelompok 

mempresentasikan hasil diskusinya di 

depan kelas. 

Elaborasi 

e. Siswa lain menanggapi dan meneliti 

hasil pekerjaan kelompok yang 

presentasi. 

Konfirmasi 

f. Guru memberikan penguatan kepada 

siswa. 

Konfirmasi 

3. Kegiatan Akhir  10 menit 

a. Siswa bersama guru membuat 

kesimpulan tentang materi yang telah 

dipelajari. 

b. Guru memberikan tugas/PR 

c. Guru mengajak siswa mempelajari 

materi selanjutnya, yaitu menentukan 

banyak pemetaan yang mungkin dari 

suatu fungsi. 

d. Guru menutup pelajaran dengan 

berdoa dan mengucap salam. 
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F. Alat dan Sumber Belajar 

Alat/Bahan/Sumber Belajar 

a. Adinawan Cholik M. 2002. Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII. 

Jakarta: Erlangga. 

b. Marsigit. 2009. Matematika 2 SMP Kelas VIII. Jakarta:Yudhistira. 

c. LKS 

 

G. Tindak Lanjut:  Dengan program Remidial dan Pengayaan. 

a. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) =  76 

b. Siswa yang tingkat pencapaiannya < KKM, diberikan program remidial. 

3.   Siswa yang tingkat pencapaiannya ≥ KKM, diberikan program pengayaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah  

 

 

Drs. Sucipta 

NIP. 19591107 199311 1 001 

           Yogyakarta, 14 September 2015 

 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

Dwi Karyanti, S.Pd 

NIP. 19711014 200604 2 0 12 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS I 

Nama Sekolah   : SMP Negeri 16 Yogyakarta 

Kelas/Semester  : VIII/I 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Tahun Ajaran    : 2015/2016 

Alokasi Waktu   : 2 x 40  menit (1 pertemuan) 

Pertemuan/Siklus   : 3/I 

 

Standar Kompetensi 

a. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus. 

Kompetensi Dasar 

1.3 Memahami relasi dan fungsi. 

Indikator 

Menentukan banyak pemetaan yang mungkin dari suatu fungsi. 

Karakter siswa yang diharapkan : 

a. Teliti 

b. Kreatif 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Siswa dapat menentukan banyak pemetaan yang mungkin dari suatu fungsi. 

 

B. Materi Ajar 

Banyak pemetaan/fungsi dari dua himpunan yang mungkin terjadi. 

1) Pemetaan dari A = {a,b} ke B = {p}. 

Banyak pemetaan dari A ke B ada 1 cara. 

  

 

 

 

 

a 

b 

 

  p 

A B 
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2) Pemetaan dari A = {a} ke B = {p,q}. 

Banyak pemetaan dari B ke A ada 2 cara. 

 

 

 

 

 

 

 

3) Pemetaan dari A = {a,b,c} ke B = {p,q}. 

Banyak pemetaan dari A ke B ada 8 cara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  p 

  q 

 

a 

A B 

  p 

  q 

 

a 

A B 

(i) (ii) 

A B 

a 

b 

c 

  p 

  q 

(i) 

a 

b 

c 

  p 

  q 

A B 

(ii) 

a 

b 

c 

  p 

  q 

A B 

(iii) 

a 

b 

c 

  p 

  q 

A B 

(iv) 

A B 

a 

b 

c 

  p 

  q 

(vii) 

A B 

a 

b 

c 

  p 

  q 

(viii) 

a 

b 

c 

  p 

  q 

A B 

(v) 

A B 

a 

b 

c 

  p 

  q 

(vi) 



106 
 

 
 

4) Pemetaan dari B = {a,b} ke A = {p,q,r} 

Banyak pemetaan dari B ke A ada 9 cara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Jika banyaknya anggota himpunan A adalah n(A) = m dan banyaknya 

anggota himpunan B adalah n(B) = n, maka: 

1) Banyaknya pemetaan yang mungkin dari A ke B adalah nm. 

2) Banyaknya pemetaan yang mungkin dari B ke A adalah mn. 

 

 

 

 

(i) 

A B 

a 

b 

  p 

  q 

  r 

(ii) 

A B 

a 

b 

  p 

  q 

  r 

(iii) 

A B 

a 

b 

  p 

  q 

  r 

(iv) 

A B 

a 

b 

  p 

  q 

  r 

(v) 

A B 

a 

b 

  p 

  q 

  r 

(vi) 

A B 

a 

b 

  p 

  q 

  r 

(viii) 

A B 

a 

b 

  p 

  q 

  r 

(vii) 

A B 

a 

b 

  p 

  q 

  r 

(ix) 

A B 

a 

b 

  p 

  q 

  r 
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Banyaknya Anggota Banyaknya 

pemetaan yang 

mungkin dari A ke 

B (nm) 

Banyakanya pemetaan 

yang mungkin dari B 

ke A(mn) 
Himpunan A Himpunan B 

1 1 1 1 

1 2 2 1 

3 2 8 9 

    

m n nm mn 

 

C. Model Pembelajaran 

Pembelajaran  kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). 

Metode Pembelajaran 

Diskusi kelompok, tanya jawab, presentasi, ceramah, pemberian tugas. 

 

D. Langkah-langkah  Pembelajaran 

 

No. Kegiatan Pembelajaran 
Jenis 

Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

1. Kegiatan awal   10 e

n

i

t 

a. Guru membuka pelajaran dengan 

salam, doa, presensi serta mengecek 

kesiapan siswa. 

b. Guru mengingatkan kembali tentang 

menentukan relasi yang merupakan 

pemetaan dan banyak pemetaan yang 

mungkin dari suatu fungsi. 

Apersepsi 
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 c. Guru menginformasikan tujuan 

pembelajaran, yaitu menentukan 

banyak pemetaan yang mungkin dari 

suatu fungsi. 

Apersepsi  

2. Kegiatan Inti   

Tahap Think (Belajar Secara Individu)  17 me

nit a. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa 

1 kepada siswa. 

Eksplorasi 

b. Siswa secara individu membaca, 

berpikir, dan memahami setiap 

pertanyaan dan pernyataan  dalam setiap 

masalah pada LKS think serta buku 

referensi yang digunakan di sekolah. 

Eksplorasi 

Tahap Pairs (Belajar Kelompok)  18 menit 

a. Siswa dikondisikan membentuk 

kelompok dengan teman sebangkunya 

dan berdiskusi. 

Eksplorasi 

b. Siswa berdiskusi dengan teman 

sebangkunya dengan membahas LKS. 

Elaborasi 

Tahap Share  25 me

nit a. Beberapa kelompok 

mempresentasikan hasil diskusinya di 

depan kelas. 

Elaborasi 

b. Siswa lain menanggapi dan 

mengkoreksi hasil pekerjaan kelompok 

yang presentasi. 

Konfirmasi 

c. Guru memberikan penguatan kepada 

siswa. 

 

Konfirmasi 
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E. Penilaian Pemahaman Konsep 

No Aspek Penilaian Teknik Penilaian 

1 Keaktifan Pengamatan  

2 Pemahaman Konsep  Tes Siklus 

 

F. Alat dan Sumber Belajar 

Alat/Bahan/Sumber Belajar 

a. Adinawan Cholik M. 2002. Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII. 

Jakarta: Erlangga. 

b. Marsigit. 2009. Matematika 2 SMP Kelas VIII. Jakarta:Yudhistira. 

c. LKS 

 

G. Tindak Lanjut:  Dengan program Remidial dan Pengayaan. 

a. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) =  76 

b. Siswa yang tingkat pencapaiannya < KKM, diberikan program remidial. 

3.   Siswa yang tingkat pencapaiannya ≥ KKM, diberikan program pengayaan. 

 

 

3. Kegiatan Akhir  10 menit 

a. Siswa bersama guru membuat 

kesimpulan tentang materi yang telah 

dipelajari. 

  

b. Guru memberikan tugas/PR 

c. Guru mengajak siswa mempelajari 

materi selanjutnya, yaitu ulangan (tes 

siklus I). 

d. Guru menutup pelajaran dengan berdoa 

dan mengucap salam. 
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Mengetahui, 

Kepala Sekolah  

 

 

Drs. Sucipta 

NIP. 19591107 199311 1 001 

           Yogyakarta, 15 September 2015 

 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

Dwi Karyanti, S.Pd 

NIP. 19711014 200604 2 0 12 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS II 

Nama Sekolah   : SMP Negeri 16 Yogyakarta 

Kelas/Semester  : VIII/I 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Tahun Ajaran    : 2015/2016 

Alokasi Waktu   : 2 x 40  menit (1 pertemuan) 

Pertemuan/Siklus   : 1/II 

 

Standar Kompetensi 

1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus. 

Kompetensi Dasar 

1.4 Menentukan nilai fungsi. 

Indikator 

Menghitung nilai fungsi. 

Karakter siswa yang diharapkan : 

a. Rasa ingin tahu 

b. Teliti 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Siswa dapat menghitung nilai fungsi. 

 

B. Materi Ajar 

1. Merumuskan Suatu Fungsi 

Suatu fungsi yang dinyatakan dengan aturan tertentu umumnya diberi nama 

dengan menggunakan huruf latin kecil, misalnya f, g, h atau huruf lainnya. 

Jika fungsi f memetakan setiap x anggota himpunan A ke y anggota 

himpunan B, maka dapat ditulis sebagai berikut. 

𝒇: 𝒙 → 𝒚 

Bentuk 𝑓: 𝑥 → 𝑦 dibaca: fungsi f memetakan x ke y. Dalam hal ini y 

disebut bayangan (peta) dari x oleh f. 
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                                       Gambar 1 

Gambar 1 menunjukkan fungsi 𝑓 𝑚𝑒𝑚𝑒𝑡𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑥 𝑘𝑒 𝑦. Jika 𝑥 anggota daerah 

asal 𝐴, maka 𝑏𝑎𝑦𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 (𝑝𝑒𝑡𝑎) dari 𝑥 oleh 𝑓 dinyatakan dengan 𝑓(𝑥), 

dibaca fungsi dari 𝑥. 

 

 

 

             Gambar 2 

Gambar 2 menunjukkan fungsi 𝑓: 𝑥 → 𝑥 + 2. Karena bayangan dari 𝑥 oleh 

fungsi 𝑓 dapat dinyatakan dengan 𝑓(𝑥), maka diperoleh hubungan 𝑓(𝑥) =

𝑥 + 2. 

Bentuk 𝑓(𝑥) = 𝑥 + 2 disebut rumus fungsi. 

 

2. Variabel Bebas dan Variabel Bergantung 

Suatu fungsi 𝑓 dapat dinyatakan dengan himpunan pasangan berurutan, yaitu 

{(𝑥, 𝑓(𝑥)⎹ 𝑥 ∈ 𝐷} dengan 𝐷 sebagai 𝑑𝑜𝑚𝑎𝑖𝑛 (𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑎𝑙) fungsi 𝑓. Jika 

𝐷 merupakan himpunan bagian dari 𝑅 (himpunan bilangan real atau nyata), 

maka himpunan pasangan berurutan pada fungsi 𝑓 dapat dinyatakan dengan 

{(𝑥, 𝑦)⎹ 𝑦 = 𝑓(𝑥), 𝑥 ∈ 𝐷}. 

Pada fungsi 𝑦 = 𝑓(𝑥) = 𝑥 + 1, jika variabel 𝑥 diganti misalnya dengan 2, 

maka diperoleh nilai 𝑦 = 𝑓(𝑥) = 2 + 1 = 3. Dalam hal ini, variabel 𝑦 akan 

𝑏𝑒𝑟𝑔𝑎𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔 pada nilai variabel 𝑥. 

Nilai variabel 𝑦 ditentukan oleh besar kecilnya nilai variabel 𝑥, atau nilai 

fungsi ditentukan oleh besar kecilnya anggota daerah asal. Dengan demikian, 

nilai 𝑦 𝑏𝑒𝑟𝑔𝑎𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔 pada nilai 𝑥. 

 

 

𝑥 𝑓(𝑥) 

𝑓 A B 

𝑥 𝑥 + 2 

𝑓 A B 
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𝑦 = 𝑓(𝑥) = 𝑎𝑥 + 𝑏 

 

 

 

 

Dalam persamaan grafik fungsi 𝑦 = 𝑓(𝑥) = 𝑎𝑥 + 𝑏, nilai 𝑦 𝑏𝑒𝑟𝑔𝑎𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔 

pada nilai 𝑥. 

Variabel 𝑥 disebut variabel bebas dan variabel 𝑦 disebut varaiabel 

bergantung. 

3. Menggambar Grafik Fungsi dalam Koordinat Cartesius 

Misalkan 𝑥 adalah variabel pada himpunan 𝑀 = {0,1,2,3,4,5} dan fungsi 

𝑓: 𝑥 → 2𝑥 + 1 dari himpunan 𝑀 ke himpunan bilangan cacah. 

Untuk memudahkan cara menulis mapun membaca fungsi dari setiap 𝑥, maka 

dibuat tabel (daftar) berikut ini. 

 

𝒙 𝟐𝒙 + 𝟏 Pemetaan 𝒇 Pasangan berurutan 

0 2(0) + 1 = 1 𝑓: 0 → 1 (0,1) 

1 2(1) + 1 = 3 𝑓: 1 → 3 (1,3) 

2 2(2) + 1 = 5 𝑓: 2 → 5 (2,5) 

3 2(3) + 1 = 7 𝑓: 3 → 7 (3,7) 

4 2(4) + 1 = 9 𝑓: 4 → 9 (4,9) 

5 2(5) + 1 = 11 𝑓: 5 → 11 (5,11) 

 

Dengan menggunakan pasangan berurutan pada tabel di atas, maka dapat 

digambar grafik Cartesius untuk fungsi 𝑓: 𝑥 → 2𝑥 + 1 sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

Variabel bergantung 

Variabel bebas 



114 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar i 
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Gambar ii 

 

Gambar (i) adalah grafik fungsi 𝑓: 𝑥 → 2𝑥 + 1 dengan 𝑥 adalah variabel 

pada {0,1,2,3,4,5}, yang ditunjukkan dengan titik-titik pada gambar. 

Gambar (ii) adalah grafik fungsi 𝑓: 𝑥 → 2𝑥 + 1 dengan 𝑥 adalah variabel 

pada himpunan semua bilangan positif dan nol, yang ditunjukkan dengan 

garis yang melalui titik-titik pada grafik. 

4. Menghitung Nilai Fungsi 

Jika suatu fungsi 𝑓 memetakan 𝑥 → 3𝑥 − 2, maka fungsi 𝑓 dapat dinyatakan 

dalam bentuk rumus fungsi yaitu 𝑓(𝑥) = 3𝑥 − 2. Dengan menggunakan 

rumus fungsi, maka dapat ditentukan nilai fungsi tersebut untuk setiap nilai 𝑥 

0 1 2 3 4 5 
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yang diberikan. Caranya dengan mensubtitusikan (mengganti) nilai 𝑥 pada 

rumus fungsi tersebut sehingga diperoleh nilai 𝑓(𝑥). 

 

C. Model Pembelajaran 

Pembelajaran  kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). 

Metode Pembelajaran 

Diskusi kelompok, tanya jawab, presentasi, ceramah, pemberian tugas. 

 

D. Langkah-langkah  Pembelajaran 

No. Kegiatan Pembelajaran Jenis 

Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

1. Kegiatan awal  10 menit 

a. Guru membuka pelajaran dengan 

salam, doa, presensi serta mengecek 

kesiapan siswa. 

 

b. Guru mengingatkan kembali tentang 

menentukan relasi yang merupakan 

pemetaan dan banyak pemetaan 

yang mungkin dari suatu fungsi. 

Apersepsi 

c. Guru menginformasikan tujuan 

pembelajaran, yaitu menghitung nilai 

funsgi. 

Apersepsi 

2. Kegiatan Inti  

Tahap Think (Belajar Secara Individu) 15 menit 

a. Guru membagikan Lembar Kerja 

Siswa 1 kepada siswa. 

Eksplorasi 

b. Siswa secara individu membaca, 

berpikir, dan memahami setiap 

pertanyaan dan pernyataan  dalam 

setiap masalah pada LKS think serta 

Eksplorasi 
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buku referensi yang digunakan di 

sekolah. 

Tahap Pairs (Belajar Kelompok) 15 menit 

a. Siswa dikondisikan membentuk 

kelompok dengan teman 

sebangkunya dan berdiskusi. 

Eksplorasi 

b. Siswa berdiskusi dengan teman 

sebangkunya membahas LKS. 

Elaborasi 

Tahap Share 20 menit 

a. Beberapa kelompok 

mempresentasikan hasil diskusinya 

di depan kelas. 

Elaborasi 

b. Siswa lain menanggapi dan 

mengkoreksi hasil pekerjaan 

kelompok yang presentasi. 

Konfirmas

i 

c. Guru memberikan penguatan 

kepada siswa. 

Konfirmas

i 

3. Kegiatan Akhir 20 Menit 

 a. Siswa secara individu mengerjakan 

soal sebagai latihan. 

 

b. Siswa bersama guru membuat 

kesimpulan tentang materi yang telah 

dipelajari. 

c. Guru memberikan tugas/PR 

d. Guru mengajak siswa mempelajari 

materi selanjutnya, yaitu 

menentukan bentuk fungsi jika 

diketahui nilai dan fungsi diketahui. 
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e. Guru menutup pelajaran dengan 

berdoa dan mengucap salam. 

 

E. Penilaian Pemahaman Konsep 

No Aspek Penilaian Teknik Penilaian 

1 Keaktifan Pengamatan  

2 Pemahaman Konsep  Tes Siklus 

 

F. Alat dan Sumber Belajar 

Alat/Bahan/Sumber Belajar 

a. Adinawan Cholik M. 2002. Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII. 

Jakarta: Erlangga. 

b. Marsigit. 2009. Matematika 2 SMP Kelas VIII. Jakarta:Yudhistira. 

c. LKS 

 

G. Tindak Lanjut:  Dengan program Remidial dan Pengayaan. 

a. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) =  76 

b. Siswa yang tingkat pencapaiannya < KKM, diberikan program remidial. 

c.  Siswa yang tingkat pencapaiannya ≥ KKM, diberikan program pengayaan. 

 

 

 

 

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

Dwi Karyanti, S.Pd 

NIP. 19711014 200604 2 0 12 

           Yogyakarta, 22 September 2015 

 

Peneliti 

 

 

 

Dyah Puspitasari 

NPM. 11144100113 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS II 

Nama Sekolah   : SMP Negeri 16 Yogyakarta 

Kelas/Semester  : VIII/I 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Tahun Ajaran    : 2015/2016 

Alokasi Waktu   : 2 x 40  menit (1 pertemuan) 

Pertemuan/Siklus   : 2/II 

 

Standar Kompetensi 

1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus. 

Kompetensi Dasar 

1.4 Menentukan nilai fungsi. 

Indikator 

Menghitung nilai fungsi. 

Karakter siswa yang diharapkan : 

a. Rasa ingin tahu 

b. Teliti 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

a.  Siswa dapat menghitung nilai fungsi. 

b. Siswa dapat menghitung tabel fungsi dan nilai perubahan fungsi. 

 

B. Materi Ajar 

1. Menghitung Nilai Fungsi 

Jika suatu fungsi 𝑓 memetakan 𝑥 → 3𝑥 − 2, maka fungsi 𝑓 dapat dinyatakan 

dalam bentuk rumus fungsi yaitu 𝑓(𝑥) = 3𝑥 − 2. Dengan menggunakan 

rumus fungsi, maka dapat ditentukan nilai fungsi tersebut untuk setiap nilai 𝑥 

yang diberikan. Caranya dengan mensubtitusikan (mengganti) nilai 𝑥 pada 

rumus fungsi tersebut sehingga diperoleh nilai 𝑓(𝑥). 
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2. Tabel Fungsi dan Nilai Perubahan Fungsi 

Pada fungsu 𝑓(𝑥) = 𝑎𝑥 + 𝑏 dengan 𝑎 > 0 atau 𝑎 𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓 (+), 

jika varibel 𝑥 diganti dengan bilangan yang 𝑚𝑎𝑘𝑖𝑛 𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 atau 𝑛𝑎𝑖𝑘, maka 

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑓𝑢𝑛𝑔𝑠𝑖𝑛𝑦𝑎 juga berubah menjadi 𝑠𝑒𝑚𝑎𝑘𝑖𝑛 𝑏𝑒𝑎𝑟 atau 𝑛𝑎𝑖𝑘. 

 

C. Model Pembelajaran 

Pembelajaran  kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). 

Metode Pembelajaran 

Diskusi kelompok, tanya jawab, presentasi, ceramah, pemberian tugas. 

 

D. Langkah-langkah  Pembelajaran 

No. Kegiatan Pembelajaran 
Jenis 

Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

1. Kegiatan awal  10 e

n

i

t 

a. Guru membuka pelajaran dengan 

salam, doa, presensi serta mengecek 

kesiapan siswa. 

 

b. Guru mengingatkan kembali tentang 

merumuskan suatu fungsi, variabel 

bebas dan menggantung, dan 

menggambar grafik fungsi dalam 

koordinat Cartesius. 

Apersepsi 

c. Guru menginformasikan tujuan 

pembelajaran, yaitu menghitung nilai 

fungsi, tabel fungsi, dan nilai perubahan 

fungsi. 

Apersepsi 

2. Kegiatan Inti  

Tahap Think (Belajar Secara Individu) 15 eni

t a. Guru membagikan Lembar Kerja 

Siswa 1 kepada siswa. 

Eksplorasi 
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b. Siswa secara individu membaca, 

berpikir, dan memahami setiap 

pertanyaan dan pernyataan  dalam 

setiap masalah pada LKS think serta 

buku referensi yang digunakan di 

sekolah. 

Eksplorasi 

Tahap Pairs (Belajar Kelompok) 20 menit 

a. Siswa dikondisikan membentuk 

kelompok dengan teman 

sebangkunya dan berdiskusi. 

Eksplorasi 

b. Siswa berdiskusi dengan teman 

sebangkunya membahas LKS. 

Elaborasi 

Tahap Share 20 menit 

a. Beberapa kelompok 

mempresentasikan hasil diskusinya 

di depan kelas. 

Elaborasi 

b. Siswa lain menanggapi dan 

mengkoreksi hasil pekerjaan 

kelompok yang presentasi. 

Konfirmasi 

c. Guru memberikan penguatan kepada 

siswa. 

Konfirmasi 

3. Kegiatan Akhir 15 menit 

 a. Siswa bersama guru membuat 

kesimpulan tentang materi yang telah 

dipelajari. 

  

b. Guru memberikan tugas/PR 

c. Guru mengajak siswa mempelajari 

materi selanjutnya, yaitu menentukan 

bentuk fungsi. 
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d. Guru menutup pelajaran dengan 

berdoa dan mengucap salam. 

 

E. Penilaian Pemahaman Konsep 

No Aspek Penilaian Teknik Penilaian 

1 Keaktifan Pengamatan  

2 Pemahaman Konsep  Tes Siklus 

 

F. Alat dan Sumber Belajar 

Alat/Bahan/Sumber Belajar 

a. Adinawan Cholik M. 2002. Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII. 

Jakarta: Erlangga. 

b. Marsigit. 2009. Matematika 2 SMP Kelas VIII. Jakarta:Yudhistira. 

c. LKS 

 

G. Tindak Lanjut:  Dengan program Remidial dan Pengayaan. 

d. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) =  76 

e. Siswa yang tingkat pencapaiannya < KKM, diberikan program remidial. 

3.   Siswa yang tingkat pencapaiannya ≥ KKM, diberikan program pengayaan. 

 

 

 

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

Dwi Karyanti, S.Pd 

NIP. 19711014 200604 2 0 12 

           Yogyakarta, 12 Oktober 2015 

 

Peneliti 

 

 

Dyah Puspitasari 

NPM. 11144100113 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS II 

Nama Sekolah   : SMP Negeri 16 Yogyakarta 

Kelas/Semester  : VIII/I 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Tahun Ajaran    : 2015/2016 

Alokasi Waktu   : 2 x 40  menit (1 pertemuan) 

Pertemuan/Siklus   : 3/II 

 

Standar Kompetensi 

1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus. 

Kompetensi Dasar 

1.4 Menentukan nilai fungsi. 

Indikator 

Menentukan bentuk fungsi. 

Karakter siswa yang diharapkan : 

a. Teliti 

b. Pantang menyerah 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Siswa dapat menentukan bentuk fungsi. 

 

B. Materi Ajar 

Menentukan bentuk fungsi. 

Untuk menentukan bentuk fungsi jika diketahui nilai dan data fungsi, dapat 

dilakukan dengan menggunakan rumus umum fungsi yaitu 𝑓(𝑥) = 𝑎𝑥 + 𝑏 

(untuk fungsi linear) sehingga terbentuk persamaan dalam 𝑎 dan 𝑏 dengan cara 

mengganti nilai variabel 𝑥. 

 

C. Model Pembelajaran 

Pembelajaran  kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). 
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Metode Pembelajaran 

Diskusi kelompok, tanya jawab, presentasi, ceramah, pemberian tugas. 

 

D. Langkah-langkah  Pembelajaran 

 

No. Kegiatan Pembelajaran 
Jenis 

Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

1. Kegiatan awal  10 menit 

a. Guru membuka pelajaran dengan 

salam, doa, presensi serta mengecek 

kesiapan siswa. 

 

b. Guru mengingatkan kembali tentang 

menghitung nilai fungsi, tabel fungsi, 

dan nilai perubahan fungsi. 

Apersepsi 

c. Guru menginformasikan tujuan 

pembelajaran, yaitu menentukan 

bentuk fungsi. 

Apersepsi 

2. Kegiatan Inti  

Tahap Think (Belajar Secara Individu) 15 menit 

a. Guru membagikan Lembar Kerja 

Siswa 1 kepada siswa. 

Eksplorasi 

b. Siswa secara individu membaca, 

berpikir, dan memahami setiap 

pertanyaan dan pernyataan  dalam 

setiap masalah pada LKS think serta 

buku referensi yang digunakan di 

sekolah. 

Eksplorasi 

Tahap Pairs (Belajar Kelompok) 15 menit 

c. Siswa dikondisikan membentuk 

kelompok dengan teman 

sebangkunya dan berdiskusi. 

Eksplorasi 
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E. Penilaian Pemahaman Konsep 

No. Aspek Penilaian Teknik Penilaian 

1 Keaktifan Pengamatan  

2 Pemahaman Konsep  Tes Siklus 

 

F. Alat dan Sumber Belajar 

Alat/Bahan/Sumber Belajar 

1. Adinawan Cholik M. 2002. Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII. 

Jakarta: Erlangga. 

d. Siswa berdiskusi dengan teman 

sebangkunya dengan membahas 

LKS. 

Elaborasi 

Tahap Share 25 menit 

a. Beberapa kelompok 

mempresentasikan hasil diskusinya 

di depan kelas. 

Elaborasi 

b. Siswa lain menanggapi dan 

mengkoreksi hasil pekerjaan 

kelompok yang presentasi. 

Konfirmasi 

c. Guru memberikan penguatan kepada 

siswa. 

Konfirmasi 

3. Kegiatan Akhir 16 menit 

 a. Siswa bersama guru membuat 

kesimpulan tentang materi yang telah 

dipelajari. 

  

b. Guru mengajak siswa mempelajari 

materi selanjutnya, yaitu ulangan (tes 

siklus II) 

  

c. Guru menutup pelajaran dengan 

berdoa dan mengucap salam. 
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2. Marsigit. 2009. Matematika 2 SMP Kelas VIII. Jakarta:Yudhistira. 

3. LKS 

 

G. Tindak Lanjut:  Dengan program Remidial dan Pengayaan. 

1. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) =  76 

2. Siswa yang tingkat pencapaiannya < KKM, diberikan program remidial. 

3. Siswa yang tingkat pencapaiannya ≥ KKM, diberikan program pengayaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

Dwi Karyanti, S.Pd 

NIP. 19711014 200604 2 0 12 

           Yogyakarta, 13 Oktober 2015 

 

Peneliti 

 

 

Dyah Puspitasari 

NPM. 11144100113 
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Standat Kompetensi :  

      3. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus. 

Kompetensi Dasar :  

3.5 Memahami relasi dan fungsi. 

Tujuan Pembelajaran: 

a. Siswa dapat menyebutkan dengan kata kata relasi dalam kehidupan sehari hari. 

b. Siswa dapat menyatakan relasi dengan diagram panah, himpunan pasangan 

berurutan dan diagram Cartesius. 

 

 

 

SIKLUS I 

LEMBAR KEGIATAN SISWA 1 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

Petunjuk: 

Kerjakan soal di bawah ini secara individu. 

1. Buatlah contoh relasi dari 2 himpunan serta buatlah diagram panah dan 

himpunan pasangan berurutan. 

 

 

 

 

 

2. Diketahui himpunan A dan B sebagai berikut. 

A = {Anton, Bea, cita, Doni, Evan} 

B = {Sepak bola, Basket, Badminton} 

Buatlah diagram panah, himpunan pasangan berurutan, dan diagram Cartesius 

jika diketahui Anton dan Cita berolahraga basket, Bea berolahraga badminton, 

serta Doni dan Evan berolahraga sepak bola. 

 

 RELASI DAN FUNGSI 

Nama / no. Absen: 

 

Hari / Tanggal   : 

Kelas    : 

Kelompok   :  

 

 

THINK 
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Petunjuk: 

Diskusikan jawaban dari think lalu 

buat kesimpulan setelah 

mengerjakan soal think. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Andi, Budi, Celsi, Dika, Ella sedang berkumpul di rumah Andi. Mereka bercerita 

tentang mata pelajaran yang disukai. Andi menyukai mata pelajaran 

Matematika, Budi dan Dika menyukai mata pelajaran IPA, Celsi menyukai mata 

pelajaran IPS, dan Ella menyukai mata pelajaran Bahasa Indonesia dan 

Matematika. 

Buatlah diagram panah dan diagram Cartesius dari relasi yang sesuai keadaan 

di atas. 

Jawab: 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Diketahui himpunan A dan B sebagai berikut. 

A = {Vivi, Dita, Raka, Sandy} 

B = {Lurus, Ikal, Keriting} 

Bentuklah relasi berjenis rambut jika diketahui Vivi berambut ikal, Dita dan 

Sandy berambut lurus, serta Raka berjenis rambut keriting.  

PAIR 
Siapa nama 

pasanganmu? 

…………………………

… 
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Dari soal diatas, buatlah diagram panah, himpunan pasangan berurutan, dan 

diagram Cartesius. 

Jawab: 

 

 

 

 

3. Buatlah diagram panah dari himpunan X = {2,4,6,8,10} dan Y = {1,3,5,7} dengan 

relasi lebih dari. 

Jawab: 

 

 

 

 

 

4. Amati silsilah keluarga di bawah ini. 

   Kakek+Nenek 

 

Keluarga Bapak Dino     Keluarga Bapak Eko 

     Dino + Dina                 Eko + Efi 

 

            Aliya          Cilo 

    Badu          Dela 

                               B                                 Fifi        

  A 

 

 

 

 

Dino 

Eko 

  Cilo 

   Dela 

    Aliya 

    Fifi 

    Badu 

Dari gambar disamping merupakan 

relasi “Ayah dari”, lengkapi dengan 

diagram panah. 
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          A                                        B                                  

 

 

 

 

 

Dari diagram panah diatas, tentukan relasi dari himpunan A ke himpunan B 

dan tulislah relasi tersebut dalam bentuk himpunan pasangan berurutan. 

 

 

5. Perhatikan diagram panah berikut. 

 

         A                     B          

 

 

Dari gambar di atas, buatlah diagram panah, himpunan pasangan berurutan, dan 

diagram Cartesius. 

Jawab: 

 

 

 

2 

3 

5 

   2 

   4 

   6 

Kurang dari 

Aliya 

Cilo 

Dela 

Badu 

Fifi 

   Efi 

   

Dina 

? 
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Jadi, relasi dari himpunan A ke himpunan B adalah 

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………...........

.......................................................................................................

. 



138 
 

 
 

Standat Kompetensi :  

      3. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus. 

Kompetensi Dasar :  

3.5 Memahami relasi dan fungsi. 

Tujuan Pembelajaran: 

a. Siswa dapat menyebutkan dengan kata kata relasi dalam kehidupan sehari hari. 

b. Siswa dapat menyatakan relasi dengan diagram panah, himpunan pasangan 

berurutan dan diagram Cartesius. 

 

 

 

SIKLUS I 

KUNCI JAWABAN LEMBAR KEGIATAN SISWA 1 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

Petunjuk: 

Kerjakan soal di bawah ini secara individu. 

1. Buatlah contoh relasi dari 2 himpunan serta buatlah diagram panah dan 

himpunan pasangan berurutan. 

Jawab: 

Relasi kegemaran antara anggota himpunan nama siswa dan anggota 

himpunan jenis kegemaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RELASI DAN FUNGSI 

Nama / no. Absen: 

 

Hari / Tanggal   : 

Kelas    : 

Kelompok   :  

 

 

THINK 

A B 

Andi 

Ika 

Beni 

Linda 

   Sepak bola 

   Badminton 

   Volly 

Himpunan pasangan berurutan = 

{(Andi,Badminton), (Ika, Volly), 

(Beni, Sepakbola), (Linda, 

Badminton), (Linda, Volly)} 
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Petunjuk: 

Diskusikan jawaban dari think lalu 

buat kesimpulan setelah 

mengerjakan soal think. 

 

3. Diketahui himpunan A dan B sebagai berikut. 

A = {Anton, Bea, cita, Doni, Evan} 

B = {Sepak bola, Basket, Badminton} 

Buatlah diagram panah, himpunan pasangan berurutan, dan diagram Cartesius 

jika diketahui Anton dan Cita berolahraga basket, Bea berolahraga badminton, 

serta Doni dan Evan berolahraga sepak bola. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Andi, Budi, Celsi, Dika, Ella sedang berkumpul di rumah Andi. Mereka bercerita 

tentang mata pelajaran yang disukai. Andi menyukai mata pelajaran 

Matematika, Budi dan Dika menyukai mata pelajaran IPA, Celsi menyukai mata 

pelajaran IPS, dan Ella menyukai mata pelajaran Bahasa Indonesia dan 

Matematika. 

PAIR 
Siapa nama 

pasanganmu? 

…………………………

… 

Himpunan pasangan berurutan = 

{(Anton,Basket), (Bea, Badminton), 

(Cita, Basket), (Doni, Sepak Bola), 

(Evan, Sepak Bola)} 

Anton 

Bea 

Cita 

Doni 

Evan 

   Sepak bola 

   Basket 

   Badminton 

A B berolahraga 

Anton Bea Cita Doni Evan 

Sepakbola 

Basket 

Badminton 
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Buatlah diagram panah dan diagram Cartesius dari relasi yang sesuai keadaan 

di atas. 

Jawab: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Diketahui himpunan A dan B sebagai berikut. 

A = {Vivi, Dita, Raka, Sandy} 

B = {Lurus, Ikal, Keriting} 

Bentuklah relasi berjenis rambut jika diketahui Vivi berambut ikal, Dita dan 

Sandy berambut lurus, serta Raka berjenis rambut keriting.  

Dari soal diatas, buatlah diagram panah, himpunan pasangan berurutan, dan 

diagram Cartesius. 

Jawab: 

Diagram panah: 

 

 

 

 

 

 

Himpunan pasangan berurutan = {(Vivi, Ikal), (Dita, Lurus), (Raka, Keriting), 

(Sandy, Lurus)} 

 

 

 

 

Andi 

Budi 

Celsi 

Dika 

Ella 

   Matematika 

   IPA 

   IPS 

   Bahasa 

Indonesia 

menyukai A B 

Vivi 

Dita 

Raka 

Sandy 

   Lurus 

   Ikal 

   Keriting 

  

berambut A B 
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Diagram cartesius:  

 

 

4. Buatlah urutan diagram panah dari himpunan X = {2,4,6,8,10} dan Y = {1,3,5,7} 

dengan relasi lebih dari. 

Jawab: 

Diagram panah: 

 

 

 

 

 

 

 

5. Amati silsilah keluarga di bawah ini. 

   Kakek+Nenek 

 

Keluarga Bapak Dino     Keluarga Bapak Eko 

     Dino + Dina                 Eko + Efi 

 

            Aliya          Cilo 

    Badu           Dela 

           Fifi 

2 

4 

6 

8 

10 

   1 

   3 

   5 

   7 

lebih dari X Y 

Vivi Dita Sandy 

Keriting 

Ikal 

Lurus 

Raka 
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A                                  B 

 

 

  

 

 

 

                             

                A                                         B 

 

 

 

 

 

Dari diagram panah diatas, tentukan relasi dari himpunan A ke himpunan 

B dan tulislah relasi tersebut dalam bentuk himpunan pasangan berurutan. 

Relasinya adalah keponakan dari. 

Himpunan pasangan berurutan = {(Aliya, Efi), (Cilo, Dina), (Dela, Dina), 

(Badu, Efi), (Fifi, Dina)}. 

6. Perhatikan diagram panah berikut. 

 

         A                     B          

 

 

2 

3 

5 

   2 

   4 

   6 

Kurang dari 

Aliya 

Cilo 

Dela 

Badu 

Fifi 

   Efi 

   Dina 

? 

Dino 

Eko 

  Cilo 

   Dela 

    Aliya 

    Fifi 

    Badu 

Dari gambar disamping merupakan 

relasi “Ayah dari”, lengkapi dengan 

diagram panah. 
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2 3 5 

2 

4 

6 

Dari gambar di atas, buatlah diagram panah, himpunan pasangan berurutan, 

dan diagram Cartesius. 

Jawab: 

Himpunan pasangan berurutan = {(2,4), (2,6), (3,4), (3,6), (5,6)}. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi, relasi dari himpunan A ke himpunan B adalah suatu 

aturan yang memasangkan anggota-anggota himpunan A 

ke anggota-anggota himpunan B. 
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Standar Kompetensi :  

      3. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus. 

Kompetensi Dasar :  

3.5 Memahami relasi dan fungsi. 

Tujuan Pembelajaran: 

a. Siswa dapat menentukan relasi yang merupakan pemetaan. 

b. Siswa dapat menyatakan relasi yang merupakan korespondensi satu-satu. 

 

 

 

 

SIKLUS I 

LEMBAR KEGIATAN SISWA 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk: 

Kerjakan soal di bawah ini secara individu. 

 

 

1. Manakah diantara diagram panah berikut yang merupakan pemetaan/fungsi 

dan berikan alasannya. 

 

 

 

 

 

 

 RELASI DAN FUNGSI 

Nama / no. Absen: 

 
Hari / Tanggal   : 

Kelas    : 

Kelompok   :  

 

 

THINK 

PAHAMILAH SOAL BERIKUT................... 

Waktu : 15 menit 
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Jawab: 

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

(V) (VI) 

(VII) (VIII) 
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………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 

2. Perhatikan diagram panah berikut. 

Diagram panah di samping menunjukaan 

fungsi dari himpunan A ke himpunan B 

dengan relasi “dua kali dari”. Tentukan 

domain (daerah asal), kodomain (daerah 

kawan), dan range (daerah hasil) fungsinya. 

Jawab: 

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………. 

 

 

 

 

 

A B 

4 

6 

8 

10 

   1 

   2 

   3 

   4 

   5 

Jadi, Fungsi (Pemetaan) dari himpunan A ke himpunan B adalah 
……………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………….  



147 
 

 
 

 

 

 

Petunjuk: 

Kerjakan soal di bawah ini secara  

berpasangan.  

 

1. Perhatikan diagram panah berikut. 

Tentukan domain (daerah asal), kodomain 

(daerah kawan), dan range (daerah hasil). 

Jawab:………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

………………………………………………………………………….. 

 

2. Tentukan relasi yang mungkin dari himpunan A ke himpunan B, tentukan 

pula domain (daerah asal), kodomain (daerah kawan), dan range (daerah 

hasil) dari diagram panah berikut dan buatlah diagram Cartesius. 

 

 

 

 

 

 

 

PAIR 
Siapa nama 

pasanganmu? 

…………………………

… 

a 

b 

c 

d 

e 

  w 

  x 

  y 

  z 

A 
B 

A B 

2 

3 

4 

5 

6 

   4 

   9 

   16 

   25 

   36 

   42 

Waktu : 15 menit 



148 
 

 
 

Jawab:  

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………… 

3. Diketahui: Domain = {2,3,4,5,6} dan Kodomain = {4,6,8,10,12}. 

Tentukan relasi yang mungkin dari himpunan A ke himpunan B, tentukan 

pula range (daerah hasil) dan himpunan pasangan berurutan dari diagram 

panah berikut. 

Jawab: 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………… 

4. Manakah yang merupakan korespondensi satu-satu di antara relasi berikut. 

 

 

 

 

 

     (i) 

 

     (ii)    (iii) 

Jawab: 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

A B 

2 

3 

4 

5 

6 

   4 

   6 

   8 

   10 

   12 

A B 

a 

b 

   

1 

   

A B 

   a 

   

b 

   c 

   

2 

3 

4 

4 

P Q 

   e 

   f 

   g 

   

h 

5 

6 

7 

8 
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Standar Kompetensi :  

      3. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus. 

Kompetensi Dasar :  

3.5 Memahami relasi dan fungsi. 

Tujuan Pembelajaran: 

c. Siswa dapat menentukan relasi yang merupakan pemetaan. 

d. Siswa dapat menyatakan relasi yang merupakan korespondensi satu-satu. 

 

 

 

 

SIKLUS I 

KUNCI JAWABAN LEMBAR KEGIATAN SISWA 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk: 

Kerjakan soal di bawah ini secara individu. 

 

 

3. Manakah diantara diagram panah berikut yang merupakan pemetaan/fungsi 

dan berikan alasannya. 

 

 

 

 

 

 

 

RELASI DAN FUNGSI 

Nama / no. Absen: 

 
Hari / Tanggal   : 

Kelas    : 

Kelompok   :  

 

 

THINK 

PAHAMILAH SOAL BERIKUT................... 

Waktu : 15 

menit 
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Jawab: 

(i) Pemetaan/fungsi, karena setiap anggota A mempunyai tepat satu 

pasangan di B. 

(V) (VI) 

(VII) (VIII) 
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(ii) Bukan pemetaan/fungsi, karena terdapat anggota A yang tidak 

mempunyai kawan di B. 

(iii) Bukan pemetaan/fungsi, karena terdapat anggota A yang tidak 

mempunyai kawan di B. 

(iv) Bukan pemetaan/fungsi, karena terdapat anggota A mempunyai 

pasangan lebih dari satu. 

(v) Bukan pemetaan/fungsi, karena terdapat anggota A mempunyai 

pasangan lebih dari satu. 

(vi) Pemetaan/fungsi, karena setiap anggota C mempunyai tepat satu 

pasangan di D. 

(vii)  Pemetaan/fungsi, karena setiap anggota G mempunyai tepat satu 

pasangan di H. 

(viii) Pemetaan/fungsi, karena setiap anggota E mempunyai tepat satu 

pasangan di F. 

4. Perhatikan diagram panah berikut. 

Diagram panah di samping menunjukaan 

fungsi dari himpunan A ke himpunan B 

dengan relasi “dua kali dari”. Tentukan 

domain (daerah asal), kodomain (daerah 

kawan), dan range (daerah hasil) fungsinya. 

 

Jawab: 

Domain adalah A = {4,6,8,10}    Range adalah {2,3,4,5} 

Kodomain adalah B = {1,2,3,4,5} 

 

 

 

A B 

4 

6 

8 

10 

   1 

   2 

   3 

   4 

   5 

Jadi, Fungsi (Pemetaan) dari himpunan A ke himpunan B 
adalah relasi khusus yang memasangkan setiap anggota A 
dengan tepat satu anggota B.  



152 
 

 
 

Petunjuk: 

Kerjakan soal di bawah ini secara  

berpasangan.  

 

5. Perhatikan diagram panah berikut. 

Tentukan domain (daerah asal), kodomain 

(daerah kawan), dan range (daerah hasil). 

Domain = {a,b,c,d,e} 

Kodomain  = {w,x,y,z} 

Range = {w,x,z} 

 

 

6. Tentukan relasi yang mungkin dari himpunan A ke himpunan B, tentukan 

pula domain (daerah asal), kodomain (daerah kawan), dan range (daerah 

hasil) dari diagram panah berikut dan buatlah diagram Cartesius. 

Relasi yang mungkin terjadi adalah “akar 

dari”. 

Domain = {2,3,4,5,6} 

Kodomain = {4,9,16,25,36,42} 

Range = {4,9,16,25,36} 

 

 

 

 

 

 

 

PAIR 
Siapa nama 

pasanganmu? 

…………………………

… 

a 

b 

c 

d 

e 

  w 

  x 

  y 

  z 

A 
B 

A B 

2 

3 

4 

5 

6 

   4 

   9 

   16 

   25 

   36 

   42 

Waktu : 15 

menit 
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7. Diketahui: Domain = {2,3,4,5,6} dan Kodomain = {4,6,8,10,12}. 

Tentukan relasi yang mungkin dari himpunan A ke himpunan B, tentukan 

pula range (daerah hasil) dan himpunan pasangan berurutan dari diagram 

panah berikut. 

Relasi yang mungkin terjadi adalah “akar 

dari”. 

Range = {4,6,8,10,12} 

Himpunan pasangan berurutan = {(2,4), 

(3,6), (4,8), (5,10), (6,12)} 

 

 

 

A B 

2 

3 

4 

5 

6 

   4 

   6 

   8 

   10 

   12 

B 

  3 4 5 

6 

4 

9 

16 

25 

36 

A 
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8. Manakah yang merupakan korespondensi satu-satu di antara relasi berikut. 

 

 

 

 

 

     (i) 

 

     (ii)    (iii) 

Jawab: 

(i) Korespondensi satu-satu 

(ii) Bukan korespondensi satu-satu 

(iii) Korespondensi satu-satu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A B 

a 

b 

   

1 

   

A B 

   a 

   

b 

   c 

   

2 

3 

4 

4 

P Q 

   e 

   f 

   g 

   

h 

5 

6 

7 

8 
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Standar Kompetensi :  

      3. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus. 

  Kompetensi Dasar :  

3.5 Memahami relasi dan fungsi. 

Tujuan Pembelajaran: 

Siswa dapat menentukan banyak pemetaan yang mungkin dari suatu fungsi. 

 

SIKLUS I 

LEMBAR KEGIATAN SISWA 3 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Petunjuk: 

Kerjakan soal di bawah ini secara individu. 

 

 

Buatlah sebanyak-banyaknya fungsi yang mungkin dinyatakan dengan diagram 

panah berikut. 

n(A)=1, n(B)=1           n(A)=2, n(B)=1                          n(A)=1,n(B)=2 

 

 

 

 

 RELASI DAN FUNGSI 

Nama / no. Absen: 

 
Hari / Tanggal   : 

Kelas    : 

Kelompok   :  

 

 

THINK 

PAHAMILAH SOAL BERIKUT................... 

1 

 

  

1 

A B A B A B A B 

WAKTU: 15 MENIT 
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n(A)=3, n(B)=1                                               n(A)=1, n(B)=3                        

 

 

 

n(A)=2, n(B)=2 

 

 

 

 

n(A)=3, n(B)=2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A B A B A B A B 

A B A B A B A B 

A B A B A B A B 

A B A B A B A B 
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Petunjuk: 

Kerjakan soal di bawah ini secara  

berpasangan. 

Dari diagram panah diatas banyaknya pemetaan yang mungkin dari suatu 

himpunan A ke himpunan B dapat dilihat pada tabel berikut. 

Banyaknya Anggota Banyaknya 

pemetaan yang 

mungkin dari A ke B 

Banyakanya pemetaan 

yang mungkin dari B 

ke A 
Himpunan A Himpunan B 

1 1 1=12 1=11 

2 1 1=12 2=21 

1 2 2=21 1=12 

… … … … 

… … … … 

… … … … 

… … … … 

    

m n …… …… 

Jadi, misalnya banyaknya anggota himpunan A (n(A))= m dan banyaknya anggota 

himpunan B (n(B)) = n, maka  

banyaknya pemetaan dari A ke B =             pemetaan 

banyaknya pemetaan dari B ke A =             pemetaan 

 

PAIR 
Siapa nama 

pasanganmu? 

…………………………

… 

… 

… 

WAKTU: 15 MENIT 
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Latihan 

Jika A = {Bilangan prima kurang dari 5} dan B = {huruf vocal}, hitunglah 

banyaknya pemetaan tanpa menggambar diagram panah. 

a. Dari A ke B 

b. Dari B ke A 

Jawab: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan: 

Jika banyaknya anggota himpunan A adalah n(A)= m dan banyaknya 

anggota himpunan B adalah n(B)= n, maka: 

1. Banyaknya pemetaan yang mungkin dari A ke B adalah 

. 

2. Banyaknya pemetaan yang mungkin dari B ke A adalah 

. 
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Standar Kompetensi :  

      3. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus. 

  Kompetensi Dasar :  

3.5 Memahami relasi dan fungsi. 

Tujuan Pembelajaran: 

Siswa dapat menentukan banyak pemetaan yang mungkin dari suatu fungsi. 

 

SIKLUS I 

KUNCI JAWABAN LEMBAR KEGIATAN SISWA 3 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Petunjuk: 

Kerjakan soal di bawah ini secara individu. 

 

 

Buatlah sebanyak-banyaknya fungsi yang mungkin dinyatakan dengan diagram 

panah berikut. 

n(A)=1, n(B)=1           n(A)=2, n(B)=1                          n(A)=1,n(B)=2 

 

 

 

 

 

RELASI DAN FUNGSI 

Nama / no. Absen: 

 
Hari / Tanggal   : 

Kelas    : 

Kelompok   :  

 

 

THINK 

PAHAMILAH SOAL BERIKUT................... 

1 

 

  

1 

A B 

1 

 

  

1 

 

A B 

1 

 

  

1 

 

A B 

1 

2 

  

1 

A B 
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n(A)=3, n(B)=1                                               n(A)=1, n(B)=3                        

 

 

 

 

n(A)=2, n(B)=2 

 

 

 

n(A)=3, n(B)=2 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

1 

2 

A B 

  

1 

  

1 

2 

A B 

  

1 

  

1 

2 

A B 

  

1 

  

1 

2 

A B 

  

1 

  

1 

2 

3 

  

1 

A B A B 

  1 

  2 

  3 

1 

 

A B 

  1 

  2 

  3 

1 

 

A B 

  1 

  2 

  3 

1 

 

1 

2 

3 

  

1 

  

A B 

1 

2 

3 

  

1 

  

A B 

1 

2 

3 

  

1 

  

A B 

1 

2 

3 

  

1 

  

A B 

1 

2 

3 

  

1 

  

A B 

1 

2 

3 

  

1 

  

A B 

1 

2 

3 

  

1 

  

A B 

1 

2 

3 

  

1 

  

A B 
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Petunjuk: 

Kerjakan soal di bawah ini secara  

berpasangan. 

Dari diagram panah diatas banyaknya pemetaan yang mungkin dari suatu 

himpunan A ke himpunan B dapat dilihat pada tabel berikut. 

Banyaknya Anggota Banyaknya 

pemetaan yang 

mungkin dari A ke B 

Banyakanya pemetaan 

yang mungkin dari B 

ke A 
Himpunan A Himpunan B 

1 1 1=12 1=11 

2 1 1=12 2=21 

1 2 2=21 1=12 

3 1 1=13 3=31 

1 3 3=31 1=13 

2 2 4=22 4=22 

3 2 8=23 9=32 

    

m n nm mn 

Jadi, misalnya banyaknya anggota himpunan A (n(A))= m dan banyaknya anggota 

himpunan B (n(B)) = n, maka  

banyaknya pemetaan dari A ke B = nm pemetaan 

banyaknya pemetaan dari B ke A = mn pemetaan 

PAIR 
Siapa nama 

pasanganmu? 

…………………………

… 
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Latihan 

Jika A = {Bilangan prima kurang dari 5} dan B = {huruf vocal}, hitunglah 

banyaknya pemetaan tanpa menggambar diagram panah. 

c. Dari A ke B 

d. Dari B ke A 

Jawab: 

a. A = {2,3}, n (A) = 2 

B = {a,i,u,e,o}, n (B) = 5 

Banyaknya pemetaan yang mungkin dari A ke B = n(B) = 52 = 25 

Banyaknya pemetaan yang mungkin dari B ke A = n(A) = 25 = 32 

 

 

 

 

 

Kesimpulan: 

Jika banyaknya anggota himpunan A adalah n(A)= m dan banyaknya 

anggota himpunan B adalah n(B)= n, maka: 

3. Banyaknya pemetaan yang mungkin dari A ke B adalah nm. 

4. Banyaknya pemetaan yang mungkin dari B ke A adalah mn. 
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Standar Kompetensi :  

      3. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus. 

  Kompetensi Dasar :  

3.5 Memahami relasi dan fungsi. 

Tujuan Pembelajaran: 

Siswa dapat menghitung nilai fungsi. 

 

SIKLUS II 

LEMBAR KEGIATAN SISWA 4 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Petunjuk: 

Kerjakan soal di bawah ini secara individu. 

 

 

1. Diketahui A = {2,3,4,5} dan B = {1,2,3,4,5}. Relasi didefinisikan dengan “satu 

lebih dari”, maka pemetaan dari relasi tersebut sebagai berikut. 

Himpunan 

A 
Himpunan B 

Pasangan 

berurutan 

𝑓(𝑥) 

2 1 (2,1) 2, 2-1 

3 2 … … 

4 3 … … 

 
RELASI DAN FUNGSI 

Nama / no. Absen: 

 
Hari / Tanggal   : 

Kelas    : 

Kelompok   :  

 

 

THINK 

PAHAMILAH SOAL BERIKUT................... 

WAKTU: 15 MENIT 



164 
 

 
 

5 4 … … 

 5   

    

𝑥 𝑦 … … 

 

Jadi, untuk setiap 𝑥 anggota himpunan A maka berlaku 𝑦 = 𝑥 − 1 sehingga 

notasi fungsi 𝑓(𝑥) = ⋯ 

2. Tentukan rumus fungsi setiap fungsi berikut: 

a. Fungsi 𝑓: 𝑥 → 5𝑥 + 3 

b. Fungsi 𝑔: 𝑥 → 3𝑥2 − 1 

c. Fungsi ℎ: 𝑥 →
1

3
𝑥 + 2 

Jawab: 

a. 𝑓: 𝑥 → 5𝑥 + 3, rumus fungsinya adalah … 

b. 𝑔: 𝑥 → 3𝑥2 − 1, rumus fungsinya adalah ... 

c. ℎ: 𝑥 →
1

3
𝑥 + 2, rumus fungsinya adalah ... 

3. Suatu persamaan fungsi 𝑦 = 𝑓(𝑥) = 3𝑥 + 1 memiliki daerah asal {1,2,3}. 

Tentukan daerah bayangan dan himpunan pasangan berurutan. 

Jawab: 

𝑦 = 𝑓(𝑥) = 3𝑥 + 1 

𝑦 = 3𝑥 + 1 

Untuk 𝑥 = 1, maka  Untuk 𝑥 = 2, maka 

      𝑓(𝑥) = 3𝑥 + 1       𝑓(𝑥) = 3𝑥 + 1 

      𝑓(1) =  … + …   𝑓(2) =  … +  … 

             =  … +  …             =  … +  … 

      =  …              =  …  

Untuk  𝑥 = 3, maka  

           𝑓(𝑥) = 3𝑥 + 1    
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  𝑓(3) =  … +  … 

 =  … + … 

                  =  … 

Daerah bayangannya adalah {… , … , … }. 

Himpunan pasangan berurutannya adalah {(… , … ), (… , … ), (… , … )}. 

4. Diketahui fungsi 𝑓: 𝑥 → 5𝑥 + 4. Tentukan: 

a. Rumus fungsi 

b. Nilai fungsi untuk 𝑥 = −4 dan 𝑥 = 3 

Jawab: 

a.  𝑓: 𝑥 → 5𝑥 + 4, maka rumus fungsinya 𝑓(𝑥) =  … +  … 

b. Untuk  𝑥 = −4, maka  

           𝑓(𝑥) = 5𝑥 + 4    

        𝑓(−4) =  … +  … 

 =  … + … 

 =  … 

Untuk  𝑥 = 3, maka  

           𝑓(𝑥) = 5𝑥 + 4    

           𝑓(3) =  … + … 

 =  … + … 

 =  … 

 

Petunjuk: 

Kerjakan soal di bawah ini secara  

berpasangan. 

1. Buatlah tabel bentuk fungsi 𝑓: 𝑥 → 𝑥 + 2 dari himpunan {1,2,3,4,5} ke 

himpunan bilangan bulat. Gambarkan grafik fungsi 𝑓 tersebut. 

Jawab: 

Tabel fungsi 𝑓(𝑥) = 𝑥 + 2 

PAIR 
Siapa nama pasanganmu? 

…………………………… 

WAKTU: 15 MENIT 
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𝑥 𝑓(𝑥) = 𝑥 + 2 Pasangan Berurutan 

1 𝑓(1) = 1 + 2 = 3 (1,3) 

2 𝑓(2) = 2 + 2 = 4 (2,4) 

3 𝑓(3) = 3 + 2 = 5 (3,5) 

4 𝑓(4) = 4 + 2 = 6 (4,6) 

5 𝑓(5) = 5 + 2 = 7 (5,7) 

Grafik 𝑓(𝑥) = 𝑥 + 2 

 

2. Diketahui fungsi 𝑓 didefinisikan sebagai 𝑓(𝑥) = 2𝑥2 − 3𝑥 + 1. Tentukan nilai 

fungsi 𝑓(𝑥) untuk 

a. 𝑥 = 2 

b. 𝑥 = −3 

Jawab: 

a. Subtitusi nilai 𝑥 = 2 ke fungsi 𝑓(𝑥) = 2𝑥2 − 3𝑥 + 1, sehingga diperoleh 

𝑓(𝑥) = 2𝑥2 − 3𝑥 + 1 
𝑓(2) = ⋯ 

       

 

 

 

 

 

X 

Y 
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        = ⋯ 
        = ⋯ 

b. Subtitusi nilai 𝑥 = −3 ke fungsi 𝑓(𝑥), sehingga diperoleh 

  𝑓(𝑥) = 2𝑥2 − 3𝑥 + 1 
𝑓(−3) = ⋯ 
          = ⋯ 
          = ⋯ 

 

3. Diketahui 𝑔(𝑥) = −5𝑥 − 2. 

Tentukan: 

a. 𝑔(4)  

b. Nilai 𝑎 jika 𝑔(𝑎) = 8 

Jawab: 
𝑔(𝑥) = −5𝑥 − 2 

a. 𝑔(𝑥) = −5𝑥 − 2 
𝑔(4) =  … − … 
       =  … − … 
       =  … 

 

b.     𝑔(𝑎) = 8 
     𝑔(𝑎) = −5𝑎 − 2 
−5𝑎 − 2 = 8 
          … = ⋯ 
          … = ⋯ 
           𝑎 = ⋯ 

                     𝑎 = ⋯ 
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Standar Kompetensi :  

      3. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus. 

  Kompetensi Dasar :  

3.5 Memahami relasi dan fungsi. 

Tujuan Pembelajaran: 

Siswa dapat menghitung nilai fungsi. 

 

SIKLUS II 

KUNCI JAWABAN LEMBAR KEGIATAN SISWA 4 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Petunjuk: 

Kerjakan soal di bawah ini secara individu. 

 

 

1. Diketahui A = {2,3,4,5} dan B = {1,2,3,4,5}. Relasi didefinisikan dengan “satu 

lebih dari”, maka pemetaan dari relasi tersebut sebagai berikut. 

Himpunan 

A 
Himpunan B 

Pasangan 

berurutan 

𝑓(𝑥) 

2 1 (2,1) 2, 2-1 

3 2 (3,2) 3, 3-1 

4 3 (4,3) 4, 4-1 

5 4 (5,4) 5, 5-1 

 RELASI DAN FUNGSI 

Nama / no. Absen: 

 
Hari / Tanggal   : 

Kelas    : 

Kelompok   :  

 

 

THINK 

PAHAMILAH SOAL BERIKUT................... 

WAKTU: 15 MENIT 
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 5   

    

𝑥 𝑦 𝑥, 𝑦 𝑥, 𝑥 − 1 

 

Jadi, untuk setiap 𝑥 anggota himpunan A maka berlaku 𝑦 = 𝑥 − 1 sehingga 

notasi fungsi 𝑓(𝑥) = 𝑥 − 1. 

2. Tentukan rumus fungsi setiap fungsi berikut: 

a. Fungsi 𝑓: 𝑥 → 5𝑥 + 3 

b. Fungsi 𝑔: 𝑥 → 3𝑥2 − 1 

c. Fungsi ℎ: 𝑥 →
1

3
𝑥 + 2 

Jawab: 

a. 𝑓: 𝑥 → 5𝑥 + 3, rumus fungsinya adalah 𝑓(𝑥) = 5𝑥 + 3. 

b. 𝑔: 𝑥 → 3𝑥2 − 1, rumus fungsinya adalah 𝑔(𝑥) = 3𝑥2 − 1. 

c. ℎ: 𝑥 →
1

3
𝑥 + 2, rumus fungsinya adalah ℎ(𝑥) =

1

3
𝑥 + 2. 

 

3. Suatu persamaan fungsi 𝑦 = 𝑓(𝑥) = 3𝑥 + 1 memiliki daerah asal {1,2,3}. 

Tentukan daerah bayangan dan himpunan pasangan berurutan. 

Jawab: 

𝑦 = 𝑓(𝑥) = 3𝑥 + 1 

𝑦 = 3𝑥 + 1 

Untuk 𝑥 = 1, maka   

          𝑦 = 3(1) + 1 

             = 3 + 1 

             = 4 

Untuk 𝑥 = 2, maka  

          𝑦 = 3(2) + 1 

             = 6 + 1 

             = 7 
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Untuk  𝑥 = 3, maka  

           𝑦 = 3(3) + 1 

              = 9 + 1 

              = 10 

Daerah bayangannya adalah {4, 7, 10}. 

Himpunan pasangan berurutannya adalah {(1,4), (2,7), (3,10)}. 

4. Diketahui fungsi 𝑓: 𝑥 → 5𝑥 + 4. Tentukan: 

c. Rumus fungsi 

d. Nilai fungsi untuk 𝑥 = −4 dan 𝑥 = 3 

Jawab: 

𝑓: 𝑥 → 5𝑥 + 4 

a. Rumus fungsi adalah 𝑓(𝑥) = 5𝑥 + 4 

b. Nilai fungsi 

Untuk 𝑥 = −4; 𝑓(−4) = 5(−4) + 4 

                        = −20 + 4 

                                 = −16 

Untuk 𝑥 = 3; 𝑓(3) = 5(3) + 4 

                    = 15 + 4 

                                      = 19  

 

Petunjuk: 

Kerjakan soal di bawah ini secara  

berpasangan. 

5. Buatlah tabel bentuk fungsi 𝑓: 𝑥 → 𝑥 + 2 dari himpunan {1,2,3,4,5} ke 

himpunan bilangan bulat. Gambarkan grafik fungsi 𝑓 tersebut. 

Jawab: 

Tabel fungsi 𝑓(𝑥) = 𝑥 + 2 

PAIR 
Siapa nama 

pasanganmu? 

…………………………

… 

WAKTU: 15 MENIT 
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𝑥 𝑓(𝑥) = 𝑥 + 2 Pasangan Berurutan 

1 𝑓(1) = 1 + 2 = 3 (1,3) 

2 𝑓(2) = 2 + 2 = 4 (2,4) 

3 𝑓(3) = 3 + 2 = 5 (3,5) 

4 𝑓(4) = 4 + 2 = 6 (4,6) 

5 𝑓(5) = 5 + 2 = 7 (5,7) 

Grafik 𝑓(𝑥) = 𝑥 + 2 

 

 

6. Diketahui fungsi 𝑓 didefinisikan sebagai 𝑓(𝑥) = 2𝑥2 − 3𝑥 + 1. Tentukan nilai 

fungsi 𝑓(𝑥) untuk 

c. 𝑥 = 2 

d. 𝑥 = −3 

Jawab: 

c. Subtitusi nilai 𝑥 = 2 ke fungsi 𝑓(𝑥) = 2𝑥2 − 3𝑥 + 1, sehingga diperoleh 

𝑓(𝑥) = 2𝑥2 − 3𝑥 + 1 

1 2 3 4 5 6 7 

3 

4 

5 

6 

7 

X 

Y 
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𝑓(2) = 2 × 22 − 3 × 2 + 1 
        = 8 − 6 + 1 
        = 3 

d. Subtitusi nilai 𝑥 = −3 ke fungsi 𝑓(𝑥), sehingga diperoleh 

  𝑓(𝑥) = 2𝑥2 − 3𝑥 + 1 
𝑓(−3) = 2 × (−3)2 − 3 × (−3) + 1 
          = 18 + 9 + 1 
          = 28 

 

7. Diketahui 𝑔(𝑥) = −5𝑥 − 2. 

Tentukan: 

c. 𝑔(4)  

d. Nilai 𝑎 jika 𝑔(𝑎) = 8 

Jawab: 
𝑔(𝑥) = −5𝑥 − 2 

c. 𝑔(𝑥) = −5(4) − 2 
             = −20 − 2 
             = −22 

 

d.     𝑔(𝑎) = 8 
     𝑔(𝑎) = −5𝑎 − 2 
−5𝑎 − 2 = 8 
      −5𝑎 = 8 + 2 
      −5𝑎 = 10 

          𝑎 =
10

−5
 

          𝑎 = −2 
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Standar Kompetensi :  

      3. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus. 

  Kompetensi Dasar :  

3.5 Memahami relasi dan fungsi. 

Tujuan Pembelajaran: 

Siswa dapat menghitung nilai fungsi. 

Siswa dapat menghitung tabel fungsi dan nilai perubahan fungsi. 

SIKLUS II 

LEMBAR KEGIATAN SISWA 5 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Petunjuk: 

Kerjakan soal di bawah ini secara individu. 

 

 

Apakah kalian masih ingat dengan menghitung nilai fungsi??? Kalau masih ingat 

tolong kerjakan soal berikut yaaaa….. 

1. Diketahui: 𝑔: 𝑥 → 3𝑥2 + 4. 

Tentukan: 

a. 𝑔(3)  

b. Nilai 𝑎, jika 𝑔(𝑎) = 52 

Jawab: 

𝑔: 𝑥 → 3𝑥2 + 4, maka 𝑔(𝑥) = 3𝑥2 + 4 

 
RELASI DAN FUNGSI 

Nama / no. Absen: 

 
Hari / Tanggal   : 

Kelas    : 

Kelompok   :  

 

 

THINK 

PAHAMILAH SOAL BERIKUT................... 
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a. 𝑔(𝑥) = 3𝑥2 + 4 

𝑔(3) = ⋯ 

 = ⋯ 

 = ⋯ 

 = ⋯ 

b.      𝑔(𝑎) = 52 

      𝑔(𝑎) = 3𝑎2 + 4 

        … = ⋯ 

           … = ⋯ 

           … = ⋯ 

           … = ⋯ 

           𝑎2 = ⋯ 

  𝑎 = ⋯  𝑎𝑡𝑎𝑢 …                             42 = 16 dan (−4)2 = 16 

Jika kalian masih ingat cara menghitung nilai fungsi seperti soal di atas, ayo 

kerjakan soal di bawah tentang tabel fungsi dan nilai perubahan fungsi. 

2. Buatlah tabel fungsi yang persamaannya 𝑦 = 𝑓(𝑥) = 3𝑥 + 2 dengan daerah 

asal {−2, −1, 0, 1, 2, 3}. 

Jawab: 

𝑦 = 𝑓(𝑥) = 3𝑥 + 2, daerah asal {−2, −1, 0, 1, 2, 3}. 

Tabel fungsi 

𝑥 -2 -1 0 1 2 3 

3𝑥 ... ... ... ... ... ... 

2 ... ... ... ... ... ... 

𝑓(𝑥) ... ... ... ... ... ... 
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Petunjuk: 

Kerjakan soal di bawah ini secara  

berpasangan. 

1. Buatlah grafik fungsi 𝑓: 𝑥 → 8𝑥 − 5 dengan daerah asal {−3 ≤ 𝑥 ≤ 4, 𝑥 ∈ 𝑅}. 

Kemudian gambarkan grafiknya. 

Jawab: 

𝑥 -3 -2 -1 0 1 2 3 4 

8𝑥 ... ... ... ... ... ... ... ... 

-5 ... ... ... ... ... ... ... ... 

𝑓(𝑥) ... ... ... ... ... ... ... ... 

(𝑥, 𝑓(𝑥)) ... ... ... ... ... ... ... ... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PAIR 
Siapa nama pasanganmu? 

…………………………… 
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Grafik fungsi 𝑓: 𝑥 → 8𝑥 − 5 

 

2. Buatlah grafik fungsi 𝑓: 𝑥 → 3𝑥 − 𝑥2 dengan daerah asal {−1 ≤ 𝑥 ≤ 4, 𝑥 ∈ 𝑅}. 

Gambarkan grafiknya. 

Jawab: 

𝑓: 𝑥 → 3𝑥 − 𝑥2, maka 𝑓(𝑥) = 3𝑥 − 𝑥2 

Daerah asal = {−1, 0, 1, 2, 3, 4} 

𝑥 -1 0 1 2 3 4 

3𝑥 ... ... ... ... ... ... 

30 

20 

10 

-10 

-20 

-30 

1 2 3 4 5 -1 -2 -3 

x 

y 

0 
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𝑥2 ... ... ... ... ... ... 

𝑓(𝑥) ... ... ... ... ... ... 

(𝑥, 𝑓(𝑥)) ... ... ... ... ... ... 

Grafik fungsi 𝑓(𝑥) = 3𝑥 − 𝑥2 

 

 

 

 

 

4 

3 

1 

-2 

-3 

1 2 3 4 5 -1 -2 -3 -4 

2 

5 

-4 

-5 

x 

y 

0 
-1 
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Standar Kompetensi :  

      3. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus. 

  Kompetensi Dasar :  

3.5 Memahami relasi dan fungsi. 

Tujuan Pembelajaran: 

Siswa dapat menghitung nilai fungsi. 

Siswa dapat menghitung tabel fungsi dan nilai perubahan fungsi. 

SIKLUS II 

KUNCI JAWABAN LEMBAR KEGIATAN SISWA 5 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Petunjuk: 

Kerjakan soal di bawah ini secara individu. 

 

 

Apakah kalian masih ingat dengan menghitung nilai fungsi??? Kalau masih ingat 

tolong kerjakan soal berikut yaaaa….. 

1. Diketahui: 𝑔: 𝑥 → 3𝑥2 + 4. 

Tentukan: 

c. 𝑔(3)  

d. Nilai 𝑎, jika 𝑔(𝑎) = 52 

Jawab: 

𝑔: 𝑥 → 3𝑥2 + 4 

 
RELASI DAN FUNGSI 

Nama / no. Absen: 

 
Hari / Tanggal   : 

Kelas    : 

Kelompok   :  

 

 

THINK 

PAHAMILAH SOAL BERIKUT................... 
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c. 𝑔: 𝑥 → 3𝑥2 + 4 

𝑔(3) = 3(3)2 + 4 

 = 3 × 9 + 4 

 = 27 + 4 

 = 31 

d.      𝑔(𝑎) = 52 

      𝑔(𝑎) = 3𝑎2 + 4 

3𝑎2 + 4 = 52 

        3𝑎2 = 52 − 4 

        3𝑎2 = 48 

            𝑎2 =
48

3
 

            𝑎2 = 16 

  𝑎 = 4 𝑎𝑡𝑎𝑢 − 4                             42 = 16 dan (−4)2 = 16 

Jika kalian masih ingat cara menghitung nilai fungsi seperti soal di atas, ayo 

kerjakan soal di bawah tentang tabel fungsi dan nilai perubahan fungsi. 

2. Buatlah tabel fungsi yang persamaannya 𝑦 = 𝑓(𝑥) = 3𝑥 + 2 dengan daerah 

asal {−2, −1, 0, 1, 2, 3}. 

Jawab: 

𝑦 = 𝑓(𝑥) = 3𝑥 + 2, daerah asal {−2, −1, 0, 1, 2, 3}. 

Tabel fungsi 

𝑥 -2 -1 0 1 2 3 

3𝑥 3×(-2)=-6 3×(-1)=-3 3×0=0 3×1=3 3×2=6 3×3=9 

2 2 2 2 2 2 2 

𝑓(𝑥) -4 -1 2 5 8 11 
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Petunjuk: 

Kerjakan soal di bawah ini secara  

berpasangan. 

3. Buatlah grafik fungsi 𝑓: 𝑥 → 8𝑥 − 5 dengan daerah asal {−3 ≤ 𝑥 ≤ 4, 𝑥 ∈ 𝑅}. 

Kemudian gambarkan grafiknya. 

Jawab: 

𝑥 -3 -2 -1 0 1 2 3 4 

8𝑥 -24 -16 -8 0 8 16 24 32 

-5 -5 -5 -5 -5 -5 -5 -5 -5 

𝑓(𝑥) -29 -21 -13 -5 3 11 19 27 

(𝑥, 𝑓(𝑥)) (-3,-29) (-2,-21) (-1,-13) (0,-5) (1,3) (2,11) (3,19) (4,27) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PAIR 
Siapa nama pasanganmu? 

…………………………… 
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Grafik fungsi 𝑓: 𝑥 → 8𝑥 − 5 

 

4. Buatlah grafik fungsi 𝑓: 𝑥 → 3𝑥 − 𝑥2 dengan daerah asal {−1 ≤ 𝑥 ≤ 4, 𝑥 ∈ 𝑅}. 

Gambarkan grafiknya. 

Jawab: 

𝑥 -1 0 1 2 3 4 

3𝑥 -3 0 3 6 9 12 

𝑥2 -1 0 -1 -4 -9 -16 

𝑓(𝑥) -4 0 2 2 0 -4 

y 

30 

20 

10 

-10 

-20 

-30 

1 2 3 4 5 -1 -2 -3 

x 

0 
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0 

(𝑥, 𝑓(𝑥)) (-1,-4) (0,0) (1,2) (2,2) (3,0) (4,-4) 

Grafik fungsi 

 

 

 

 

 

 

 

1 3 4 -1 

2 

-4 

x 

y 
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Standar Kompetensi :  

      3. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus. 

  Kompetensi Dasar :  

3.5 Memahami relasi dan fungsi. 

Tujuan Pembelajaran: 

Siswa dapat dapat menentukan bentuk fungsi. 

 

SIKLUS II 

LEMBAR KEGIATAN SISWA 6 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Petunjuk: 

Kerjakan soal di bawah ini secara individu. 

 

 

Diketahui suatu fungsi linear 𝑓(𝑥) = 2𝑥 + 𝑚. Tentukan bentuk fungsi tersebut 

jika 𝑓(3) = 4. 

Penyelesaian: 

Diketahui  : 𝑓(𝑥) = 2𝑥 + 𝑚 dan 𝑓(3) = 4 

Ditanyakan  :  𝑓(𝑥) 

Jawab    : 

karena 𝑓 fungsi linear, maka 𝑓(𝑥) = 2𝑥 + 𝑚 

 Untuk menentukan nilai m, perhatikan langkah berikut. 

 Karena 𝑓(3) = 4, maka 𝑓(3) = 4 
       2( … ) + 𝑚 = 4  
     … + 𝑚 = 4 

 𝑚 =  4 −  … 
 𝑚 =  … 

Kemudian masukkan nilai 𝑚 kedalam 𝑓(𝑥) = 2𝑥 + ( … ) 

Jadi bentuk fungsi yang dimaksud adalah 𝑓(𝑥) =  … 

 

 
RELASI DAN FUNGSI 

Nama / no. Absen: 

 
Hari / Tanggal   : 

Kelas    : 

Kelompok   :  

 

 

THINK 

PAHAMILAH SOAL BERIKUT................... 
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Petunjuk: 

Kerjakan soal di bawah ini secara  

berpasangan. 

 

Jika 𝑓(𝑥) = 𝑎𝑥 + 𝑏, 𝑓(1) = 2, dan 𝑓(2) = 1, maka tentukan bentuk fungsi 𝑓(𝑥). 

Jawab: 

bentuk fungsi 𝑓(𝑥) = 𝑎𝑥 + 𝑏 

Karena 𝑓 fungsi linear, maka 𝑓(𝑥) = 𝑎𝑥 + 𝑏 

Karena 𝑓(1) = 2, maka 𝑎 𝑥 1 + 𝑏 = 2 

                                     𝑎 + 𝑏 = 2  (persamaan 1) 

Karena 𝑓(2) = 1, maka 𝑎 𝑥 2 + 𝑏 = 1 

                               2𝑎 + 𝑏 = 1   (persamaan 2) 

Persamaan 1                𝑎 +  …  =  … 

Persamaan 2               …  +  𝑏 =  … 
              −𝑎 =  … 

           𝑎 =  … 

Subsitusikan 𝑎 =  −1 ke persamaan 1. 
      𝑎 +  𝑏 =  … 

               … + 𝑏 =  … 

                      𝑏 =  … +  … 

                     𝑏 =  … 

Masukkan nilai a dan b kedalam 𝑓(𝑥) =  … 

Jadi bentuk fungsi 𝑓(𝑥) =  … 

 

Latihan. 

1. Diketahui fungsi 𝑓 dirumuskan dengan 𝑓(𝑥) = −2𝑥 + 3. 

a. Tentukan bayangan dari -2 dan 3. 

b. Jika 𝑓(𝑎) = −7, tentukan nilai 𝑎 

     Jawab: 

a. Untuk 𝑥 =  −2, maka 

𝑓(𝑥) = −2𝑥 + 3 
  𝑦 =  … ( … ) + … 

𝑦 =  … + … 

𝑦 =  … 

 Untuk 𝑥 = 3, maka 
𝑓(𝑥) = −2𝑥 + 3 

  𝑦 =  … ( … ) + … 
𝑦 =  … + … 

PAIR 
Siapa nama pasanganmu? 

…………………………… 
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𝑦 =  … 

b. 𝑓(𝑎) = −7 
𝑓(𝑥) = −2𝑥 + 3 

     𝑓(𝑎) = −2𝑎 + 3 
     −7 = −2𝑎 + 3 
       … =  … +  … 
      …  =  … 
        𝑎 =

…

…
 

      𝑎 =  … 

 

2. Diketahui suatu fungsi linear 𝑓(𝑥) = −4𝑥 + 𝑚. Tentukan bentuk fungsi 

tersebut jika 𝑓(−2) = 5. 

Penyelesaian: 

Diketahui   : 𝑓(𝑥) = −4𝑥 + 𝑚 dan 𝑓(−2) = 5 

Ditanyakan  : 𝑓(𝑥) 

Jawab  : 
𝑓(𝑥) = −4𝑥 + 𝑚 
𝑓(−2) = 5, maka 𝑓(−2) = 5 
             … +  … =  … 
                    … × … + …  =  … 

         … +  … =  … 
                 𝑚 =  … – … 

𝑚 =  … 

Kemudian masukkan nilai 𝑚 kedalam 𝑓(𝑥) = −4𝑥 +  … 

Jadi bentuk fungsi yang dimaksud adalah 𝑓(𝑥) =  … 

3. Fungsi 𝑓 ditentukan oleh 𝑓(𝑥) = 𝑎𝑥 + 𝑏. Jika bayangan dari −3 adalah 

 −15 dan bayangan dari 3 adalah 9, maka tentukan:  

a. Bentuk fungsi 𝑓(𝑥) 

b. Nilai dari 𝑓(−2) + 𝑓(2) 

Jawab: 

a. 𝑓(𝑥) = 𝑎𝑥 + 𝑏 
𝑓(−3) = 𝑎 (−3) + 𝑏 = −15 

                  … +  … =  … ……………………. (i) 
𝑓(3) = 𝑎 (3) + 𝑏 = 9 

             … +  …  = ⋯ ……………………. (ii) 

Dari persamaan (i) dan (ii) di dapat 
… +  … =  …   
… +  … =  …  
      … =  … 
           𝑎 =

… 

…
 

           𝑎 =  … 
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Substitusikan 𝑎 = 4 ke persamaan (i) 
    3 𝑎 + 𝑏 = 9 

    … +  … =  …   
    … +  … =  … 

                       𝑏 =  … −  … 

             𝑏 =  … 
 

Jadi 𝑓(𝑥) = 𝑎𝑥 + 𝑏 
        𝑓(𝑥) =  … + ( … ) 

   =  … − … 

 

b. nilai dari 𝑓(−2) + 𝑓(2) 

𝑓(−2) + 𝑓(2) = (… ( … ) − … ) + (… ( … ) −  … ) 
= ( … − … ) + ( … − … ) 
=  … + … 
=  … 
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Standar Kompetensi :  

      3. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus. 

  Kompetensi Dasar :  

3.5 Memahami relasi dan fungsi. 

Tujuan Pembelajaran: 

Siswa dapat dapat menentukan bentuk fungsi. 

 

SIKLUS II 

KUNCI JAWABAN LEMBAR KEGIATAN SISWA 6 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Petunjuk: 

Kerjakan soal di bawah ini secara individu. 

 

 

Diketahui suatu fungsi linear 𝑓(𝑥) = 2𝑥 + 𝑚. Tentukan bentuk fungsi tersebut 

jika 𝑓(3) = 4. 

Penyelesaian: 

Diketahui  : 𝑓(𝑥) = 2𝑥 + 𝑚 

Ditanyakan  :  𝑓(𝑥) 

Jawab    : 

karena 𝑓 fungsi linear, maka 𝑓(𝑥) = 2𝑥 + 𝑚 

Untuk menentukan nilai m, perhatikan langkah berikut. 

Karena 𝑓(3) = 4, maka 𝑓(3) = 4 
          2(3) + 𝑚 = 4                  

                       6 + 𝑚 = 4 
                                𝑚 = 4 − 6  
                                𝑚 = −2 

Kemudian masukkan nilai 𝑚 kedalam 𝑓(𝑥) = 2𝑥 + (−2) 

Jadi bentuk fungsi yang dimaksud adalah 𝑓(𝑥) = 2𝑥 − 2. 

 

RELASI DAN FUNGSI 

Nama / no. Absen: 

 
Hari / Tanggal   : 

Kelas    : 

Kelompok   :  

 

 

THINK 

PAHAMILAH SOAL BERIKUT................... 
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Petunjuk: 

Kerjakan soal di bawah ini secara  

berpasangan. 

 

Jika 𝑓(𝑥) = 𝑎𝑥 + 𝑏, 𝑓(1) = 2, dan 𝑓(2) = 1, maka tentukan bentuk fungsi 𝑓(𝑥). 

Jawab: 

Bentuk fungsi 𝑓(𝑥) = 𝑎𝑥 + 𝑏 

Karena 𝑓 fungsi linear, maka 𝑓(𝑥) = 𝑎𝑥 + 𝑏 

Karena 𝑓(1) = 2, maka 𝑎 𝑥 1 + 𝑏 = 2 

                                            𝑎 + 𝑏 = 2  (persamaan 1) 

 Karena 𝑓(2) = 1, maka 𝑎 𝑥 2 + 𝑏 = 1 

                                      2𝑎 + 𝑏 = 1   (persamaan 2) 

Persamaan 1             𝑎 + 𝑏 = 2 

Persamaan 2          2𝑎 + 𝑏 = 1 
                     −𝑎 = 1 
                    𝑎 = −1 

Subsitusikan 𝑎 = −1 ke persamaan 1. 
        𝑎 + 𝑏 = 2 

(−1) + 𝑏 = 2 
            𝑏 = 2 + 1 
   𝑏 = 3 

 Masukkan nilai 𝑎 dan 𝑏 kedalam 𝑓(𝑥) = −1𝑥 + 3 

 Jadi bentuk fungsi 𝑓(𝑥) = −𝑥 + 3 

Latihan. 

4. Diketahui fungsi 𝑓 dirumuskan dengan 𝑓(𝑥) = −2𝑥 + 3. 

c. Tentukan bayangan dari −2 dan 3. 

d. nilai dari 𝑓(−2) + 𝑓(2) 

     Jawab: 

a. Untuk 𝑥 = −2, maka 

        𝑓(𝑥) = −2𝑥 + 3 
     𝑦 = −2 (−2) + 3 

  𝑦 = 4 + 3 
  𝑦 = 7 

Untuk 𝑥 = 3, maka 
𝑓(𝑥) = −2𝑥 + 3 

  𝑦 = −2 (3) + 3 
  𝑦 = −6 + 3 
  𝑦 = −3 

PAIR 
Siapa nama pasanganmu? 

…………………………… 
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b. 𝑓(𝑎) = −7 
 𝑓(𝑥) = −2𝑥 + 3 
     𝑓(𝑎) = −2𝑎 + 3 

     −7 = −2𝑎 + 3 
      2𝑎 = 3 + 7 
      2𝑎 = 10 

        𝑎 =
10

2
 

          𝑎 = 5 

 

5. Diketahui suatu fungsi linear 𝑓(𝑥) = −4𝑥 + 𝑚. Tentukan bentuk fungsi 

tersebut jika 𝑓(−2) = 5. 

Penyelesaian: 

Diketahui   : 𝑓(𝑥) = −4𝑥 + 𝑚 dan 𝑓(−2) = 5 

Ditanyakan  : 𝑓(𝑥) 

Jawab  : 
𝑓(𝑥) = −4𝑥 + 𝑚 
𝑓(−2) = 5, maka 𝑓(−2) = 5 
          −4𝑥 + 𝑚 = 5 
              −4 × (−2) + 𝑚 = 5 

        8 +  𝑚 =  5 
                𝑚 = 5– 8 
                𝑚 = −3 

Kemudian masukkan nilai 𝑚 kedalam 𝑓(𝑥) = −4𝑥 + (−3) 

Jadi bentuk fungsi yang dimaksud adalah 𝑓(𝑥) = −4𝑥 − 3 

6. Fungsi 𝑓 ditentukan oleh 𝑓(𝑥) = 𝑎𝑥 + 𝑏. Jika bayangan dari −3 adalah 

 −15 dan bayangan dari 3 adalah 9, maka tentukan:  

c. Bentuk fungsi 𝑓(𝑥) 

d. nilai dari 𝑓(−2) + 𝑓(2) 

Jawab: 

a. bentuk fungsi 𝑓(𝑥) = 𝑎𝑥 + 𝑏 

𝑓(−3) = 𝑎 (−3) + 𝑏 = −15 

                −3 𝑎 + 𝑏 = −15 ……………………. (i) 
𝑓(3) = 𝑎 (3) + 𝑏 = 9 

              3 𝑎 + 𝑏 = 9 ……………………. (ii) 

Dari persamaan (i) dan (ii) di dapat 
−3 𝑎 + 𝑏 = −15 
  3 𝑎 + 𝑏 = 9  
      −6 𝑎 = −24 

           𝑎 =
−24

−6
 

           𝑎 = 4 
Substitusikan 𝑎 = 4 ke persamaan (i) 
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   3 𝑎 + 𝑏 = 9 

3 (4) + 𝑏 = 9 

    12 + 𝑏 = 9 

                     𝑏 = 9 − 12 

            𝑏 = −3 
 

Jadi 𝑓(𝑥) = 𝑎𝑥 + 𝑏 
        𝑓(𝑥) = 4𝑥 + (−3) 

    = 4𝑥 − 3 

 

b. 𝑓(−2) + 𝑓(2) = (4 (−2) − 3) + (4 (2) − 3) 
= (−8 − 3) + (8 − 3) 
=  −11 +  5 
=  −6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



191 
 

 
 

 

 

 



192 
 

 
 

 

 

 



193 
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Standar Kompetensi :  

      3. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus. 

  Kompetensi Dasar :  

3.5 Memahami relasi dan fungsi. 

 

 

TES SIKLUS I 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Petunjuk: 

Kerjakan soal di bawah ini secara individu. 

 

 

1. Apakah relasi dan fungsi itu sama? Jelaskan pengertian dari relasi dan 

fungsi, berikan contoh relasi dan fungsi dari 2 himpunan dengan 

menggunakan diagram panah. (nilai 15) 

Jawab: 

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

RELASI DAN FUNGSI 

Nama / no. Absen: 

Kelas : 

 

PAHAMILAH SOAL BERIKUT................... 

Hari/tanggal: 

WAKTU : 60 MENIT 
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………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………… 

2. Diketahui himpunan A dan himpunan B sebagai berikut: 

A = {Ahmad, Badu, Cila, Dera, dan Ervi} 

B = {musik, tari, teater} 

Jika diketahui Ahmad, Badu, dan Dera menyukai seni musik, Cila dan Ervi 

menyukai seni tari, sedangkan Cila dan Dera menyukai seni teater. Maka 

tunjukkan dengan diagram panah, diagram Cartesius, dan himpunan 

pasangan berururutan relasi tersebut. (nilai 15) 

Jawab: 

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………
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………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………  

3. Diketahui: himpunan A = {1,2,3,4,5} 

himpunan B = {2,4,6,8,9,10} 

Himpunan pasangan berurutan dari A ke B = {(1,2),(2,4),(3,6),(4,8),(5,10)}, 

maka tentukan: (nilai 20) 

a. Domain (daerah asal), kodomain (daerah kawan), dan range (daerah 

hasil), serta buatlah diagram panah. 

b. Fungsi/pemetaan dari A ke B dengan relasi yang mungkin terjadi. 

Jawab: 

………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B A 
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………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………… 

4. Diketahui: A = {1,9,16,25,36} 

B = {1,2,3,4,5,6} 

Jika fungsi/pemetaan dari A ke B dengan aturan “kuadrat dari”, maka 

tunjukkan dengan: (nilai 20) 

a. Domain, kodomain, dan range dari fungsi/pemetaan tersebut. 

b. Diagram panah dari fungsi tersebut. 

c. Diagram Cartesius dari fungsi tersebut. 

Jawab: 

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………….... 
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5. Diketahui himpunan P = {Jakarta, Denpasar, Yogyakarta, Pekanbaru} dan 

himpunan Q = {Jakarta, Bali, Yogyakarta, Riau}. 

Buatlah diagram panah korespondensi satu-satu yang menunjukkan relasi 

“Ibu Kota Provinsi dari”. (nilai 10) 

Jawab:  

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………… 

6. 𝐵 = {𝑥⎹𝑥 𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑝𝑟𝑖𝑚𝑎 < 8}𝐴 = {𝑥⎹ − 2 < 𝑥 < 2, 𝑥 𝜖 𝐵𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝐵𝑢𝑙𝑎𝑡} 

Jika dan  tentukan: (nilai 10) 

a. Banyaknya pemetaan dari A ke B 

b. Banyaknya pemetaan dari B ke A 

Jawab: 

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………… 

7. Jika himpunan A = {1,2,3,6} dan B = {himpunan huruf penyusun kata 

“TIKUS”}, hitunglah banyaknya pemetaan tanpa menggambar diagram 

panah dari A ke B dan dari B ke A. (nilai 10) 

Jawab: 

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………… 
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Standar Kompetensi :  

      3. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus. 

  Kompetensi Dasar :  

3.5 Memahami relasi dan fungsi. 

 

 

KUNCI JAWABAN TES SIKLUS I 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Petunjuk: 

Kerjakan soal di bawah ini secara individu. 

 

 

1. Apakah relasi dan fungsi itu sama? Jelaskan pengertian dari relasi dan 

fungsi, berikan contoh relasi dan fungsi dari 2 himpunan dengan 

menggunakan diagram panah. 

Jawab: 

Tidak sama.  

Relasi dari himpunan A ke himpunan B adalah aturan yang memasangkan 

anggota-anggota himpunan A ke anggota-anggota himpunan B. 

Fungsi/pemetaan dari himpunan A ke himpunan B adalah relasi khusus yang 

memasangkan setiap anggota A dengan tepat satu anggota B.        (nilai 5) 

 

 

RELASI DAN FUNGSI 

Nama / no. Absen: 

Kelas : 

 

PAHAMILAH SOAL BERIKUT................... 

Hari/tanggal: 

WAKTU : 60 MENIT 
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Contoh relasi: 

 

 (nilai 5) 

 

 

 

 

 

 

Contoh fungsi: 

 

“golongan darah” 

 

(nilai 5) 

 

 

 

 

 

 

2. Diketahui himpunan A dan himpunan B sebagai berikut: 

A = {Ahmad, Badu, Cila, Dera, dan Ervi} 

B = {musik, tari, teater} 

Jika diketahui Ahmad, Badu, dan Dera menyukai seni musik, Cila dan Ervi 

menyukai seni tari, sedangkan Cila dan Dera menyukai seni teater. Maka 

tunjukkan dengan diagram panah, diagram Cartesius, dan himpunan 

pasangan berururutan relasi tersebut. 

 

2 

6 

8 

9 

15 

17 

     3 

 

      4 

 

      5 

A B 

“kelipatan dari” 

A 

Arni 

Bilal 

Cila 

Dedi 

Erni 

     A 

     B 

     O 

     AB 

B 
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Jawab: 

Diagram panah: 

(nilai 5) 

 

 

 

 

Himpunan pasangan berurutan: {(Ahmad, musik), (Badu, musik), (Cila, tari), 

(Cila, teater), (Dera, musik), (Dera, teater), (Ervi, tari)}. (nilai 5) 

Diagram Cartesius: (nilai 5) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Diketahui: himpunan A = {1,2,3,4,5} 

himpunan B = {2,4,6,8,9,10} 

Himpunan pasangan berurutan dari A ke B = {(1,2),(2,4),(3,6),(4,8),(5,10)}, 

maka tentukan: 

c. Domain (daerah asal), kodomain (daerah kawan), dan range (daerah 

hasil), serta buatlah diagram panah. 

d. Fungsi/pemetaan dari A ke B dengan relasi yang mungkin terjadi. 

Ahmad 

Badu 

Cila 

Dera 

Ervi 

   Musik 

   Tari 

   Teater 

Menyukai 

seni 

A B 

Ahmad Badu Cila Dera Ervi 

Musik 

Tari 

Teater 

A 

B 



204 
 

 
 

Jawab: 

a.  

Domain = {1,2,3,4,5} 

Kodomain = {2,4,6,8,12} (nilai 10) 

Range = {2,4,6,8} 

 

 

 

 

(nilai 5) 

b. Relasi yang mungkin terjadi adalah “setengah dari”. (nilai 5) 

4. Diketahui: A = {1,9,16,25,36} 

B = {1,2,3,4,5,6} 

Jika fungsi/pemetaan dari A ke B dengan aturan “kuadrat dari”, maka 

tunjukkan dengan: 

d. Domain, kodomain, dan range dari fungsi/pemetaan tersebut. 

e. Diagram panah dari fungsi tersebut. 

f. Diagram Cartesius dari fungsi tersebut. 

Jawab: 

a. Domain = {1,9,16,25,36}      (nilai 5) 

Kodomain = {1,2,3,4,5,6} 

Range = {1,3,4,5,6} 

b.  Diagram panah 

(nilai 5) 

 

 

 

A B 

1 

2 

3 

4 

5 

   2 

   4 

   6 

   8 

   9 

   10   

B A 

1 

9 

16 

25 

36 

   1 

   2 

   3 

   4 

   5 

   6 
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c. Diagram Cartesius (nilai 10) 

 

5. Diketahui himpunan P = {Jakarta, Denpasar, Yogyakarta, Pekanbaru} dan 

himpunan Q = {Jakarta, Bali, Yogyakarta, Riau}. 

Buatlah diagram panah korespondensi satu-satu yang menunjukkan relasi 

“Ibu Kota Provinsi dari”. 

Jawab: (nilai 10) 

 

 

 

 

 

6. 𝐵 = {𝑥⎹𝑥 𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑝𝑟𝑖𝑚𝑎 < 8}𝐴 = {𝑥⎹ − 2 < 𝑥 < 2, 𝑥 𝜖 𝐵𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝐵𝑢𝑙𝑎𝑡} 

Jika                                                    dan  

 tentukan: 

c. Banyaknya pemetaan dari A ke B 

1 9 16 25 36 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Jakarta 

Denpasar 

Yogyakarta 

Pekanbaru 

    Jakarta 

    Bali 

    Yogyakarta 

    Riau 

P Q 
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d. Banyaknya pemetaan dari B ke A 

Jawab: 

A = {-1,0,1}, n(A) = 3 

B = {2,3,5,7}, n(B) = 4 

a. Banyaknya pemetaan dari A ke B = 43 = 64 (nilai 5) 

b. Banyaknya pemetaan dari A ke B = 34 = 81 (nilai 5) 

7. Jika himpunan A = {1,2,3,6} dan B = {himpunan huruf penyusun kata 

“TIKUS”}, hitunglah banyaknya pemetaan tanpa menggambar diagram 

panah. 

a. Dari A ke B 

b. Dari B ke A 

Jawab: 

b. A = {1,2,3,6}, n (A) = 4     (nilai 5) 

B = {T,I,K,U,S}, n (B) = 5 

Banyaknya pemetaan yang mungkin dari A ke B = n(B) = 54 = 625 

c. Banyaknya pemetaan yang mungkin dari B ke A = n(A) = 45 = 1024  

(nilai 5) 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 =
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑁𝐼𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100Nilai Maksimal = 100 
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Standar Kompetensi :  

      3. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus. 

  Kompetensi Dasar :  

1.4 .Menentukan nilai fungsi 

 

 

TES SIKLUS II 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Petunjuk: 

Kerjakan soal di bawah ini secara individu. 

 

 

1. Tentukan rumus fungsi 𝑔: 𝑥 → 3𝑥2 − 1. Kemudian, tentukan nilai fungsi 

untuk 𝑥 = −4 dan 𝑥 = 2. 

Jawab: 

Rumus fungsi 𝑔: 𝑥 → 3𝑥2 − 1 adalah 𝑔(𝑥) =  … 

Nilai fungsi untuk 𝑥 = −4 adalah 𝑔(−4) =  … 

 =  … 

 =  … 

 =  … 

 =  … 

Nilai fungsi untuk 𝑥 = 2 adalah 𝑔(2) =  … 

=  … 

=  … 

RELASI DAN FUNGSI 

Nama / no. Absen: 

Kelas : 

 

PAHAMILAH SOAL BERIKUT................... 

Hari/tanggal: 

WAKTU : 60 MENIT 
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=  … 

=  … 

2. Diketahui fungsi 𝑓 didefinisikan sebagai 𝑓(𝑥) = −5𝑥 + 4. Tentukan: 

a. nilai fungsi 𝑓(3) 

b. Nilai 𝑎 jika diketahui 𝑓(𝑎) = 14 

Jawab: 

a. 𝑓(𝑥) = −5𝑥 + 4 
𝑓(3) =  … 
       =  … 
       =  … 

b. 𝑓(𝑥) = −5𝑥 + 4 
𝑓(𝑎) = −5𝑎 + 4 

  … =  … 
  … =  … 
  … =  … 
   𝑎 =

…

…
 

   𝑎 =  … 

3. Buatlah tabel fungsi yang persamaannya 𝑦 = 𝑓(𝑥) = 6𝑥 + 8 dengan daerah 

asal {−3, −2, −1, 0, 1, 2, 3}. 

Jawab: 

𝑦 = 𝑓(𝑥) = 6𝑥 + 8 , daerah asal {−3, −2, −1, 0, 1, 2, 3}. 

Tabel fungsi 𝑓(𝑥) = 6𝑥 + 8 

𝑥 … … … … … … … 

6𝑥 … … … … … … … 

8 … … … … … … … 

𝑓(𝑥) … … … … … … … 

 

4. Buatlah grafik fungsi 𝑓: 𝑥 → 2𝑥 + 5 dengan daerah asal {−1 ≤ 𝑥 ≤ 4, 𝑥 ∈ 𝑅}. 

Gambarkan grafiknya. 

Jawab: 

Tabel fungsi 𝑓(𝑥) = 2𝑥 + 5 
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𝑥 … … … … … … 

2𝑥 … … … … … … 

5 … … … … … … 

𝑓(𝑥) … … … 
… 

… … 

(𝑥, 𝑓(𝑥)) … … … … … … 

Grafik fungsi 𝑓(𝑥) = 2𝑥 + 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Suatu fungsi dinyatakan dengan rumus 𝑔(𝑥) = 𝑎𝑥 + 𝑏.  

Jika diketahui 𝑔(3) = 13 dan 𝑔(−1) = 1, maka tentukan: 

a. Nilai a dan b 

x 

y 

0 
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b. Bentuk fungsinya 

c. 𝑔(4) + 𝑔(−2) 

Jawab: 

a. 𝑔(𝑥) = 𝑎𝑥 + 𝑏 
𝑔(3) = 13 dan 𝑔(−1) = 1 

Maka 𝑔(3) =  … ( … ) +  …  =  … 

      … +  …  =  … …………………………(persamaan 1) 
𝑔(−1) =  … ( … ) +  …  =  … 

        … +  … =  …  ………………….……(persamaan 2) 

Dari persamaan 1 dan 2 diperoleh 
 … +  … =  … 
 … +  … =  … 

… =  … 
         𝑎 =

…

…
 

         𝑎 =  … 

Nilai 𝑎 =  … disubstitusikan ke persamaan 1 
   … +  … =  … 
   … +  … =  … 
   … +  … =  … 

 𝑏 =  … 
 𝑏 =  … 

Jadi, nilai 𝑎 =  …  dan 𝑏 =  … 

b. Bentuk fungsinya 𝑔(𝑥) = 𝑎𝑥 + 𝑏 

𝑔(𝑥) =  … + … 

c. 𝑔(4) + 𝑔(−2) =  … +  … 

 = (… ( … ) +  … ) + (… ( … ) +  … ) 

 = (… + … ) + (… + … ) 

 =  … + … 

 =  … 

6. Buatlah contoh fungsi yang dinyatakan rumus fungsi. 

Jawab: 

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
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7. Diketahui: 

Domain = {1,2,3,4} 

Kodomain = {1,2,3,4,5,6,7,8,9,10} 

a. ℎ(𝑥) = 𝑥2 − 1 

b. 𝑔(𝑥) = 3𝑥 − 2 

Apakah persamaan tersebut merupakan fungsi? Berikan alasannya. 

Jawab: 

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
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Standar Kompetensi :  

      3. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus. 

  Kompetensi Dasar :  

1.4 .Menentukan nilai fungsi 

 

 

KUNCI JAWABAN TES SIKLUS II 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Petunjuk: 

Kerjakan soal di bawah ini secara individu. 

 

 

1. Tentukan rumus fungsi 𝑔: 𝑥 → 3𝑥2 − 1. Kemudian, tentukan nilai fungsi 

untuk 𝑥 = −4 dan 𝑥 = 2. 

Jawab: 

Rumus fungsi 𝑔: 𝑥 → 3𝑥2 − 1 adalah 𝑔(𝑥) = 3𝑥2 − 1 

Nilai fungsi untuk 𝑥 = −4 adalah 𝑔(−4) = 3𝑥2 − 1 

 = 3(−4)2 − 1 

 = 3(16) − 1 

 = 48 − 1 

 = 47   (nilai 5) 

Nilai fungsi untuk 𝑥 = 2 adalah 𝑔(2) = 3𝑥2 − 1 

= 3(2)2 − 1 

= 3(4) − 1 

RELASI DAN FUNGSI 

Nama / no. Absen: 

Kelas : 

 

PAHAMILAH SOAL BERIKUT................... 

Hari/tanggal: 

WAKTU : 60 MENIT 
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= 12 − 1 

= 11   (nilai 5) 

2. Diketahui fungsi 𝑓 didefinisikan sebagai 𝑓(𝑥) = −5𝑥 + 4. Tentukan: 

a. nilai fungsi 𝑓(3) 

b. Nilai 𝑎 jika diketahui 𝑓(𝑎) = 14 

Jawab: 

a. 𝑓(𝑥) = −5𝑥 + 4 
𝑓(3) = −5(3) + 4 
 = −15 + 4 
 = −11    (nilai 5) 

b. 𝑓(𝑥) = −5𝑥 + 4 
𝑓(𝑎) = −5𝑎 + 4 
 14 = −5𝑎 + 4 
 5𝑎 = 4 − 14 
 5𝑎 = −10 

   𝑎 =
−10

5
 

   𝑎 = −2   (nilai 10) 

3. Buatlah tabel fungsi yang persamaannya 𝑦 = 𝑓(𝑥) = 6𝑥 + 8 dengan daerah 

asal {−3, −2, −1, 0, 1, 2, 3}. (nilai 20) 

Jawab: 

𝑦 = 𝑓(𝑥) = 6𝑥 + 8 , daerah asal {−3, −2, −1, 0, 1, 2, 3}. 

Tabel fungsi 𝑓(𝑥) = 6𝑥 + 8 

𝑥 -3 -2 -1 0 1 2 3 

6𝑥 -18 -12 -6 0 6 12 18 

8 8 8 8 8 8 8 8 

𝑓(𝑥) -10 -4 2 8 14 20 26 

 

4. Buatlah grafik fungsi 𝑓: 𝑥 → 2𝑥 + 5 dengan daerah asal {−1 ≤ 𝑥 ≤ 4, 𝑥 ∈ 𝑅}. 

Gambarkan grafiknya.  

Jawab: 

Tabel fungsi 𝑓(𝑥) = 2𝑥 + 5     (nilai 15) 
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𝑥 -1 0 1 2 3 4 

2𝑥 -2 0 2 4 6 8 

5 5 5 5 5 5 5 

𝑓(𝑥) 3 5 7 9 11 13 

(𝑥, 𝑓(𝑥)) (-1,3) (0,5) (1,7) (2,9) (3,11) (4,13) 

Grafik fungsi 𝑓(𝑥) = 2𝑥 + 5  (nilai 10) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 3 4 -1 2 -2 x 

y 

0 5 

3 

5 

7 

9 

11 

13 
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5. Suatu fungsi dinyatakan dengan rumus 𝑔(𝑥) = 𝑎𝑥 + 𝑏.  

Jika diketahui 𝑔(3) = 13 dan 𝑔(−1) = 1, maka tentukan: 

a. Nilai a dan b 

b. Bentuk fungsinya  

c. 𝑔(4) + 𝑔(−2) 

Jawab: 

a. 𝑔(𝑥) = 𝑎𝑥 + 𝑏 
𝑔(3) = 13 dan 𝑔(−1) = 1 

Maka 𝑔(3) = 𝑎(3) + 𝑏 = 13   (nilai 5) 

3𝑎 + 𝑏 = 13 ……………………………………(persamaan 1) 
𝑔(−1) = 𝑎(−1) + 𝑏 = 1   (nilai 5) 

  −𝑎 + 𝑏 = 1 ……………………………………(persamaan 2) 

Dari persamaan 1 dan 2 diperoleh 
  3𝑎 + 𝑏 = 13 
 −𝑎 + 𝑏 = 1 

4𝑎 = 12 

          𝑎 =
12

4
 

          𝑎 = 3   (nilai 5) 

Nilai 𝑎 = 3 disubstitusikan ke persamaan 1 
   3𝑎 + 𝑏 = 13 
3(3) + 𝑏 = 13 
    9 + 𝑏 = 13 

𝑏 = 13 − 9 
𝑏 = 4  (nilai 5) 

Jadi, nilai 𝑎 = 3 dan 𝑏 = 4 

b. Bentuk fungsinya 𝑔(𝑥) = 𝑎𝑥 + 𝑏 

𝑔(𝑥) = 3𝑥 + 4  (nilai 5) 

c. 𝑔(4) + 𝑔(−2) = 3𝑥 + 4 

 = (3(4) + 4) + (3(−2) + 4) 

 = (12 + 4) + (−6 + 4) 

 = 16 + (−2) 

 = 14  (nilai 5) 
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6. Buatlah contoh fungsi yang dinyatakan rumus fungsi. 

Jawab: 

Rumus fungsi 𝑓: 𝑥 → 𝑥2 − 1 adalah 𝑓(𝑥) = 𝑥2 − 1. 

Rumus fungsi 𝑔: 𝑥 → 3𝑥 + 1 adalah 𝑔(𝑥) = 3𝑥 + 1. 

 

7. Diketahui: 

Domain = {1,2,3,4} 

Kodomain = {1,2,3,4,5,6,7,8,9,10} 

c. ℎ(𝑥) = 𝑥2 − 1 

d. 𝑔(𝑥) = 3𝑥 − 2 

Apakah persamaan tersebut merupakan fungsi? Berikan alasannya. 

Jawab: 

a. Merupakan fungsi, karena domainnya ada di kodomainnya. 

b. Bukan fungsi, karena ada anggota domain tidak ada pasangan di 

kodomain. 

 

Nilai Total = 100, 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 =
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑁𝐼𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 
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LEMBAR OBSERVASI GURU DALAM PROSES PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA DENGAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF  

TIPE Think Pair Share (TPS) 

Nama Guru   : Dwi Karyanti, S.Pd 

Pertemuan ke-  : 1 

Siklus ke-   : I 

Kompetensi Dasar  : 1.3 Memahami relasi dan fungsi 

Materi    : Relasi dan Fungsi 

Hari/tanggal   : 08 September 2015 

 

Tujuan: 

Lembar observasi ini digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan atau 

ketercapaian tujuan pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 

Petunjuk Pengisian: Berilah ”” pada kolom yang sesuai dengan kegiatan menurut 

pendapat Anda. 

 

No. Kegiatan Guru 
Pelaksanaan 

Ya Tidak 

 Pendahuluan   

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.   

2. Apersepsi: 

Guru mengaitkan materi pelajaran dengan 

pengetahuan siswa sebelumnya (materi prasyarat). 

  

3. Motivasi: 

Guru menyampaikan pentingnya materi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

  

4. Guru menginformasikan model pembelajaran 

yang dilaksanakan. 

  

 Kegiatan Inti   

 Think (Berpikir)   
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No. Kegiatan Guru 
Pelaksanaan 

Ya Tidak 

5. Guru membagikan LKS kepada siswa.   

6. Siswa secara individu membaca, berpikir, dan 

memahami setiap pertanyaan dan pernyataan 

dalam setiap masalah pada LKS think serta buku 

referensi yang digunakan di sekolah. 

  

 Pair (Berpasangan)   

7. Siswa dikondisikan membentuk kelompok dengan 

teman sebangkunya dan berdiskusi. 

  

8. Siswa berdiskusi dengan teman sebangkunya 

membahas LKS. 

  

 Share (berbagi)   

9. Beberapa kelompok mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas. 

  

10. Siswa lain menanggapi dan mengkoreksi hasil 

pekerjaan kelompok yang presentasi. 

  

11. Guru memberikan penguatan kepada siswa.   

 Kegiatan Akhir   

12. Siswa bersama guru membuat kesimpulan tentang 

materi yang telah dipelajari. 

  

13. Guru memberikan tugas/PR   

14. Guru mengajak siswa mempelajari materi 

selanjutnya. 

  

15. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan 

mengucap salam. 
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Catatan lapangan: 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………....

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

 

Observer 

 

 

 

(……………………………) 
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Analisis Lembar Observasi Kegiatan Guru Siklus I 

KGN 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 

O1(P) O2 J O1(P) O2 J O1(P) O2 J 

1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 

2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 

3 1 0 1 1 0 1 0 0 0 

4 1 1 2 1 1 2 1 1 2 

5 1 1 2 1 1 2 1 1 2 

6 1 1 2 1 1 2 1 1 2 

7 1 1 2 1 1 2 1 1 2 

8 1 1 2 1 1 2 1 1 2 

9 1 1 2 1 1 2 1 1 2 

10 1 0 1 1 0 1 1 1 2 

11 1 1 2 1 1 2 1 1 2 

12 1 1 2 1 1 2 1 1 2 

13 0 0 0 1 0 1 1 1 2 

14 1 1 2 1 1 2 1 1 2 

15 1 1 2 1 1 2 1 1 2 

Jumlah 26   27   28 

Presentase(%) 86,67%   90%   93,33% 

Rata-rata (%) 90% 

 

Keterangan: 

KGN  : Kegiatan Guru No. 

O1  : Observer 1/Peneliti (Dyah Puspitasari) 

O2  : Observer 2 (Ifah Indriana) 

J  : Jumlah 

Jumlah = Jumlah Skor yang diperoleh 

Rumus Persentase =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

15
× 100% 
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Analisis Lembar Observasi Kegiatan Guru Siklus II 

KGN 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 

O1(P) O2 J O1(P) O2 J O1(P) O2 J 

1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 

2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 

3 0 0 0 1 1 2 1 0 1 

4 1 1 2 1 1 2 1 1 2 

5 1 1 2 1 1 2 1 1 2 

6 1 1 2 1 1 2 1 1 2 

7 1 1 2 1 1 2 1 1 2 

8 1 1 2 1 1 2 1 1 2 

9 1 1 2 1 1 2 1 1 2 

10 1 1 2 1 0 1 1 1 2 

11 1 1 2 1 1 2 1 1 2 

12 1 1 2 1 1 2 1 1 2 

13 1 0 1 1 0 1 1 1 2 

14 1 1 2 1 1 2 1 1 2 

15 1 1 2 1 1 2 1 1 2 

Jumlah 27   28   29 

Presentase(%) 90%   93,33%   96,67% 

Rata-rata (%) 93,33% 
 

Keterangan: 

KGN  : Kegiatan Guru No. 

O1  : Observer 1/Peneliti (Dyah Puspitasari) 

O2  : Observer 2 (Ifah Indriana) 

J  : Jumlah 

Jumlah = Jumlah Skor yang diperoleh 

Rumus Persentase =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

15
× 100% 
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